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ABSTRAK

PENGARUH KESIAPAN BELAJAR SISWA, KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA, DAN PENGGUNAAN MEDIA LKPD
TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI
DI SMA NEGERI 1 PESISIR TENGAH

Oleh

IRMA YUWITA

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar siswa,
kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil belajar
ekonomi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Tahun Ajaran
2023/2024. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan survei dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI.8-X1.10 di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Tahun Ajaran
2023/2024. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 82 siswa dengan teknik simple
random sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Uji Regresi Linear
Sederhana dan Uji Regresi Berganda dengan bantuan program SPSS Versi 25.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara parsial variabel kesiapan belajar sebesar 5,1%, kemandirian belajar sebesar
5,2%, dan penggunaan media LKPD sebesar 8,3% terhadap hasil mata pelajaran
ekonomi. Pengaruh secara simultan adalah sebesar 34,9% sedangkan 65,1%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Hasil Belajar Ekonomi, Kemandirian Belajar Siswa, Kesiapan
Belajar Siswa, Penggunaan Media LKPD.



ABSTRACT

THE EFFECT OF STUDENT LEARNING READINESS, STUDENT
LEARNING INDEPENDENCE, AND THE USE OF LKPD
MEDIA ON ECONOMIC LEARNING OUTCOMES
IN SMA NEGERI 1 PESISIR TENGAH

By

IRMA YUWITA

This study aims to determine the effect of student learning readiness, student
learning independence, and the use of LKPD media on economic learning
outcomes in Grade Xl students at SMA Negeri 1 Pesisir Tengah for the
2023/2024 academic year. This research method uses descriptive verification
method with survey approach and ex post facto. The population in this study
were students of Class X1.8-X1.10 in SMA Negeri 1 Pesisir Tengah 2023/2024
school year. The sample in this study amounted to 82 students with simple
random sampling. Data collection using observations, questionnaires, interviews,
and documentation. Data analysis using a simple Linear regression test and
multiple regression test with the help of SPSS version 25 program. The results of
this study indicate that there is a positive and significant influence partially
learning readiness variabel by 5,1%, learning independence by 5,2% and the use
of LKPD media by 8,3%, on the learning outcomes of economic subjects while
the simultaneous influence is 34,9% while 65,1%.

Keywords :Economic Learning Outcomes, Student Learning Independence,
Student Learning Readiness, Use Of LKPD Media.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting untuk setiap individu dalam perkembangan watak
pada diri manusia. Pendidikan adalah tahap-tahap kegiatan yang dapat
mengubah sikap serta perilaku individu atau kelompok dengan proses
pengajaran dan pelatihan. Belajar dapat berpengaruh terhadap tingkah laku
dan cara pandang seseorang. Kegiatan belajar tidak terlepas dari proses
penting dalam pendidikan. Melalui pendidikan akan tercipta manusia yang
cakap, terampil, dan berilmu sebagai bekal hidup nantinya, serta akan mampu
hidup mandiri di tengah pesatnya kemajuan teknologi sekarang ini.
Pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin hingga menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
dan pembelajaran yang baik adalah dasar yang penting untuk mencapai tujuan
tersebut.

Pada proses pembelajaran tersebut siswa menjalankan kegiatan mental atau
psikis yang terjadi dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai
sikap. Belajar dan pengajaran terdapat hubungan yang saling berkaitan,
dengan kata lain tidak dapat dipisahkan karena saling berpengaruh satu
dengan yang lainnya. Belajar dan pengajaran melibatkan proses yang sangat
kompleks, siswa tidak hanya menerima informasi yang diberikan guru saja,
namun ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan pedagogis
yang perlu dilakukan. Proses pembelajaran yang efektif akan menjadikan hasil

belajar siswa akan lebih berarti dan bermakna.

Tingkat keberhasilan pendidikan di sekolah dapat diukur dari hasil belajar

yang telah dicapai para siswa. Pada akhir proses pembelajaran akan dilakukan



evaluasi untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat keberhasilan siswa yang
telah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar siswa memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswanya dalam mencapai tujuan—
tujuan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa ini dapat menjadi informasi
yang penting untuk membimbing proses kegiatan belajar mengajar
selanjutnya. Pendapat dari Mustakim (2020) yang menyatakan hasil belajar
adalah segala sesuatu yang dicapai oleh siswa yaitu dengan penilaian tertentu
yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya.
Semua hasil belajar yang diperoleh siswa adalah hasil dari interaksi antara

belajar dan mengajar.

Hasil pembelajaran adalah hasil pengajaran yang didapatkan dari proses
belajar mengajar tersebut. Hasil belajar siswa merupakan pencapaian yang
diperoleh melalui ujian dan tugas, serta berpartisipasi aktif dalam berdiskusi
dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut.
Hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar
(Nugraha, 2020). Siswa harus belajar dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa sangat dibutuhkan guru yang kompetensi yang menjalankan tugasnya
dengan profesional tidak hanya melakukan seperti aktivitas pendidikan yang
bersifat rutinitas. Selain itu pembelajaran yang efektif dengan metode dan
model pembelajaran yang menyenangkan akan menarik siswa untuk terlibat
aktif pada proses belajarnya. Peran orang tua juga dapat meningkatkan hasil
belajar yaitu dengan memberi perhatian khusus pada pendidikan anaknya,
mengingatkan anaknya untuk mengerjakan tugas, dan lain—lain. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk mengantarkan

siswanya dalam mengembangkan segala potensi yang dimilikinya.

Salah satu jenjang pendidikan ialah Sekolah Menengah Atas (SMA). Di SMA
terdapat berbagai mata pelajaran yang harus dikuasai dan dituntaskan oleh
siswa termasuk mata pelajaran ekonomi. Masih banyak siswa yang
beranggapan mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang hafalan

padahal kenyataannya tidak (Kurniawati dan Zulfiati, 2018). Mata pelajaran



ekonomi yang diajarkan dimaksudkan agar siswa mampu dalam menganalisis,
mengevaluasi, serta memahami peristiwa—peristiwa ekonomi yang muncul di
lingkungannya. Oleh karena itu, mata pelajaran ekonomi bertujuan agar siswa
mampu mengaitkan antara teori dengan kejadian nyata dikehidupan sehari—
hari. Dengan demikian siswa mampu berfikir kritis dalam mengatasi
persoalan ekonomi yang dihadapinya. Selain itu, mata pelajaran ekonomi ini
juga memberikan siswa pemahaman atau pengetahuan tentang pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi, di dalam skala nasional maupun internasional.
Kondisi siswa yang sehat akan lebih mudah untuk menerima pelajaran dari
guru. Dengan adanya kesiapan belajar, siswa akan termotivasi untuk

mengoptimalkan hasil belajarnya.

Kesiapan belajar berpengaruh pada pribadi seseorang untuk mematangkan
kesediannya dalam belajar tersebut dengan begitu seseorang akan mudah dan
siap menerima sesuatu yang akan dipelajari dalam pembelajaran itu sendiri.
Menurut Sari dkk., (dalam Ningsih dan Suniasih, 2020) sering ditemui siswa
yang cenderung kurang siap dalam mengikuti aktivitas pembelajaran Hal ini
dapat dilihat dari beberapa kesiapan siswa mulai dari kesiapan fisik, mental,
dan materil. Contohnya, siswa yang mengantuk saat guru sedang menjelaskan
materi, mengobrol saat pembelajaran sedang berlangsung, dan terdapat
beberapa siswa yang tidak membawa alat-alat belajar baik buku maupun alat
tulis lainnya. Ketika siswa telah memiliki kesiapan secara fisik, mental
dan materiil akan membantu siswa untuk lebih aktif memberikan respon
dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat ini selaras dengan Widiarti (2018)
siswa harus mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun psikis agar
dapat belajar dengan baik. Kesiapan belajar siswa harus diperhatikan dalam
proses belajarnya, dengan adanya kesiapan belajar yang baik maka akan
memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan
oleh guru dan dapat mendorong siswa untuk merespon dengan positif

sehingga keadaan tersebut akan memengaruhi hasil belajar yang baik pula.

Belajar mandiri adalah proses individu menggerakan motivasi dan potensi

mereka sendiri untuk memahami materi pembelajaran tanpa adanya tekanan



atau pengaruh eksternal. Hal ini dapat mengembangkan kemandirian dalam
cara belajar mereka untuk memahami dan memanfaatkan materi belajar
dengan cara yang lebih efektif. Istilah kemandirian menunjukan adanya
keyakinanan akan kemampuannya sendiri dalam menemukan solusi untuk
menyelesaikan masalahnya atau tanpa bantuan khusus dari orang lain.
Kemandirian dalam belajar adalah kesiapan dari individu yang mau dan
mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, tanpa bantuan pihak lain dalam
hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar
pendapat Tahar dan Enceng (dalam Delyana, H., 2021). Siswa yang memiliki
kemandirian belajar akan percaya diri dalam memecahkan masalahnya.
Kemandirian belajar siswa akan memfokuskan pada kegiatan belajar yang
penuh tanggung jawab sehingga siswa tersebut memiliki kesiapan belajar.
Dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki kemandirian belajar yang
tinggi tentu akan lebih bisa memahami maksud dan isi materi, hal ini

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Sumber belajar siswa merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Sumber pembelajaran yang minim yang hanya bersumber dari guru cendrung
akan mengakibatkan siswa tidak akan belajar secara mandiri. Sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan salah satunya yaitu dengan mengoptimalkan LKPD
sebagai sumber yang dapat mengaktifkan serta memudahkan siswa dalam
proses belajar mengajar. Lembar kerja peserta didik adalah lembaran-
lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKPD juga biasanya berisi
petujuk, langkah—langkah untuk mengerjakan suatu tugas Majid (dalam Purba
dan Afrila 2020). Sumber belajar dapat memudahkan siswa dalam pengajaran
dan lebih cepat memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar yang dicapai. LKPD adalah berupa panduan siswa
yang berisi informasi, pertanyaan, perintah, dan interaksi dari guru kepada
siswa dalam melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dalam memecahkan
masalah dalam bentuk kerja, praktek, ataupun percobaan yang didalamnya
dapat mengembangkan semua aspek pembelajaran. LKPD merupakan salah
satu dari perangkat pembelajaran yang penting dalam membantu proses

pembelajaran, isi dalam LKPD ini yaitu berupa muatan materi singkat atau



rangkuman, soal-soal, tugas dan petunjuk yang harus dijawab oleh siswa.
Dengan kata lain LKPD merupakan panduan atau petunjuk pengerjaan tugas
yang harus dikerjakan siswa atau materi yang disusun guru berdasarkan aspek
kurikulum 2013. LKPD sebagai bagian dari pembelajaran juga dapat menjadi
sumber serta media pembelajaran yang dapat melatih dan mengasah

keterampilan serta pengetahuan siswa.

Proses pembelajaran yang bisa menentukan minat dari awal dan memberikan
kesempatan untuk mempelajari teori secara lebih luas lebih dominan pada
sekolah menengah atas (SMA) dibandingkan sekolah menengah kejuruan
(SMK). Sekolah menengah kejuruan (SMK) lebih berfokus mengarahkan
siswa untuk meningkatkan keterampilan pada suatu bidang keahlian tertentu,
sehingga lebih didominasi oleh praktik secara langsung dibandingkan dengan
pemberian teori. Sedangkan, sekolah menegah atas (SMA) merupakan bentuk
pendidikan formal yang menekankan pada pendidikan umum atau didominasi
oleh pembelajaran berbasis teori dibandingkan dengan praktik, seperti adanya
mata pelajaran umum ekonomi. Hal tersebut bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan potensi akademik yang dimilikinya, sehingga siswa itu
berkesempatan besar untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih

tinggi lagi dengan berbekal hasil belajar yang dimilikinya.

Kabupaten Pesisir Barat memiliki enam sekolah menengah atas (SMA) vyaitu
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah, SMA Negeri 1 Pesisir Selatan, SMA Negeri 1
Ngambur, SMA Negeri 1 Pesisir Utara, SMA Negeri Lemong, dan SMA
Negeri 1 Bangkunat Belimbing. Berdasarkan observasi dua diantaranya
sekolah yang menggunakan LKPD sebagai sumber dan media pembelajaran
adalah SMA Negeri 1 Pesisir Tengah dan SMA NEGERI 1 Pesisir Selatan
yang sama-sama berakreditasi A. Dari kedua SMA tersebut, SMA Negeri 1
Pesisir merupakan SMA terfavorit yang memiliki sebanyak 1.172 siswa pada
tahun ajaran 2023/2024 hal ini dapat dilihat pada lampiran 9. Sekolah ini juga
berhasil meloloskan sebagian siswanya untuk masuk ke perguruan tinggi
negeri. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah

dikarenakan pada sekolah tersebut hasil belajar ekonomi siswa masih dibawah



KKM vyang didapatkan dari hasil penilaian tengah semester sehingga

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti dilokasi tersebut.

Sumber belajar yang digunakan di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah adalah
LKPD merupakan media pembelajaran cetak yang dapat dimanfaatkan oleh
guru sebab didalam LKPD tersebut sudah terdapat konsep, contoh, serta
latihan yang dapat mendukung siswa dalam proses belajarnya sehingga akan
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Dalam kegiatan belajar
mengajar, Nurrita (2018) menggungkapkan bahwa media pembelajaran
merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan guna meningkatkan hasil
belajar siswa. Tetapi di era saat ini dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju banyak pilihan atau acuan sumber belajar yang dapat digunakan
oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal. LKPD dikatakan sebagai alat bantu atau media
pembelajaran, karena disamping bentuknya berupa buku juga yang di
dalamnya terdapat materi pelajaran, soal-soal yang sangat berguna untuk
membantu siswa dalam membahas permasalaahn yang berkaiatan dengan
pokok bahasan dalam tiap-tiap mata pelajaran serta memuat tujuan dari proses

pembelajaran.

Kesiapan belajar siswa, kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media
LKPD berperan penting dalam hasil belajar ekonomi. Kesiapan belajar yang
kurang maka hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa kurang optimal.
Ketika siswa tidak memiliki kemandirian belajar seperti mencari sumber
belajar sendiri, mengatur waktu, dan memotivasi diri sendiri siswa dapat
kesulitan dalam memahami konsep—konsep bersifat kompleks dalam mata
pelajaran ekonomi, oleh karena itu, penting untuk mendorong dan
mengembangkan kemandirian belajar siswa agar dalam proses pembelajaran

akan mencapai hasil belajar yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA
Negeri 1 Pesisir Tengah ditemukan permasalahan yang berupa hasil belajar

ekonomi siswa yang masih dibawah kriteria ketuntasan minumum (KKM),



kesiapan belajar siswa masih rendah, kemandirian belajar siswa belum
optimal, dan pengggunaan media LKPD belum dimanfaatkan secara
maksimal. Untuk penggunaan LKPD ini hanya ada dua sekolah menengah
atas (SMA) di pesisir barat yang menggunakannya, peneliti memilih SMA
Negeri 1 Pesisir Tengah dikarenakan di SMA ini memiliki peraturan yang
tidak memperbolehkan siswanya untuk membawa gadget, sedangkan sekolah
lainnnya tidak terdapat peraturan tersebut. Sehingga siswa SMA Negeri 1
Pesisir Tengah hanya menggunakan LKPD dan buku cetak sebagai media
pembelajaran dan juga sumber belajarnya. Berikaitan dengan fenomena yang

ditemui maka peneliti tertarik untuk meneliti di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

Berkaitan dengan hasil belajar, dari wawancara guru ekonomi kelas X1 SMA
Negeri 1 Pesisir Tengah didapatkan data terkait hasil belajar siswa kelas X1.8-
XI1.10 yang telah mengikuti Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah mengenai
variabel hasil belajar ekonomi yang ditunjukkan di bawah ini.

Tabel 1. Data Pengelompokan Penilaian Tengah Semester (PTS) Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas X1. 8 - XI. 10 SMA Negeri 1 Pesisir Tengah
Tahun Ajaran 2023/2024 Berdasarkan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM)

No Kelas _ Nilai siswa Ju_mlah
Nilai <70 Nilai > 70 Siswa

1. X1.8 26 6 32

2. XI.9 22 13 35

3. XI. 10 31 5 36

Total Siswa 79 24 103
Presentase 76, 70% 23,30% 100%

Sumber: Penilaian Tengah Semester (PTS) Guru Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas XI 8-X1 10 SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan data yang diperoleh sebagaimana yang tertera pada tabel 1,

perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI yang

digolongkan ke dalam kriteria tuntas > 70 dan belum tuntas < 70 terdapat

76,70% siswa yang mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal

(KKM) dan yang mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan minimal

(KKM) sebesar 23,30% dalam mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)



yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Siswa yang masih belum mencapai
ketuntasan akan diberikan remedial atau perbaikan sesuai dengan bagian-
bagian tujuan pembelajaran atau kriteria-kriteria penilaian yang telah
diberikan guru di sekolah. Dengan demikian tabel 1 menunjukan hasil belajar
ekonomi belum maksimal atau tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan
usaha peningkatan hasil belajar dan faktor—faktor lain yang memperngaruhi

hasil belajar ekonomi tersebut.

Selain informasi yang telah disajikan di atas, diperlukan analisis terhadap
faktor—faktor penyebab terjadinya hasil belajar ekonomi yang rendah.
Menurut Fauhah dan Rony (2020) Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eskternal.
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri siswa meliputi jasmani
dan psikologi. Kesiapan belajar melibatkan kondisi fisik, mental, emosional,
dan pengetahuan sebelumnya. Kesiapan siswa adalah langkah awal untuk
memulai pembelajaran yang maksimal. Kesiapan dalam pembelajaran sangat
diperlukan dalam pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar maksimal
(Sirait, 2018). Kemandirian belajar adalah aktivitas yang memengaruhi hasil
belajar yang bersumber dari diri siswa sendiri. Pendapat Ningtiyas dan
Surjanti (2021), siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan
mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi. Faktor lain yang memengaruhi
hasil belajar siswa adalah faktor yang berasal dari luar diri individu (eksternal)
salah satunya media pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Selaras dengan
pendapat Dhori Muhammad (2021) salah satu faktor penentu berhasil atau
tidaknya pembelajaran yakni pemilihan media pembelajaran yang tepat. Maka
adanya media yang kesesuaian dengan kondisi yang dibutuhkan siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Didapatkan data terkait pengaruh kesiapan
belajar siswa, kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD
terhadap hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah sebagai
berikut:



Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Kesiapan Belajar Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Tahun Ajaran 2023/2024.

Jawaban Presentase
No Butir Pertanyaan (%)
Ya Tidak Ya Tidak

Apakah Faktor lingkungan fisik di
sekolah, seperti kebersihan, kualitas
ruangan kelas mempengaruhi kesiapan
belajar anda?
Apakah anda sering mengobrol,
2. mengantuk  saat guru sedang 31 29 51,6 484
menjelaskan materi pelajaran?
Apakah anda sudah mempelajari
3. materi ekonomi di rumah sebelum 17 43 284 716
pembelajaran di kelas berlangsung?
Apakah tidur yang cukup berdampak
pada kesiapan belajar anda di sekolah?
Apakah anda selalu membawa buku
5. catatan, alat tulis dengan lengkap ke 23 37 38,3 61,6
sekolah ?
Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023.

Berdasarkan penelitian pendahuluan di SMA NEGERI 1 Pesisir tengah di kelas

54 6 90 10

10 50 16,6 83,3

X1 diperoleh bahwa sebanyak 43 siswa atau 71,6% yang menjawab tidak
mempelajari materi ekonomi sebelum pembelajaran di kelas berlangsung.
Dengan tidak mempelajari materi yang akan diajarkan terlebih dahulu tentu
siswa akan lebih sulit untuk memahami pembelajaran tersebut. Sebanyak 31
siswa yang menjawab Yya dari total 60 siswa yang masih sering mengobrol dan
mengantuk saat guru ekonomi sedang menjelaskan materi pelajaran. Kemudian
54 siswa menjawab ya dari total 60 bahwa faktor lingkungan fisik seperti
kebersihan dan kualitas ruangan kelas, mempengaruhi kesiapan belajar mereka.
Selain itu juga terdapat 61,6% siswa yang tidak membawa buku catatan dan
alat tulis dengan lengkap kesekolah dan 16% siswa merasa bahwa tidur yang
cukup berdampak pada kesiapan belajar siswa. Kesiapan belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah dapat diartikan mayoritas rendah. Keadaan
tersebut membuat siswa kurang aktif dalam belajar tentunya menpengaruhi
hasil pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran jika siswa memiliki

kesiapan belajar yang tinggi maka siswa itu dapat menjawab atau memberikan
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respon didalam proses pembelajarannya, karena proses belajar yang disertai

dengan kesiapan akan mempengaruhi hasil belajar.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Kemandirian Belajar
Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Tahun Ajaran

2023/2024.
. Jawaban Presentase (%)
No Butir Pertanyaan Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda sering mengerjakan 27 33 15 55

pekerjaan rumah (PR) di sekolah?
Apakah anda sering menyontek
2. jawaban teman dari tugas yang 33 27 55 45
diberikan oleh guru?

Apakah anda percaya diri dengan
jawaban tugas yang anda kerjakan?
Apakah anda lebih suka mengerjakan
4. tugas secara mandiri dibandingkan 26 34 43,3 56,7
bekerja dengan teman yang lain?
Apakah anda mencari sumber lain
dari internet selain buku, LKPD,
untuk menambah pengetahuan anda
misalnya internet?

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023.

) 95 8,4 91,6

28 32 46,6 53,4

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel tersebut, menunjukan bahwa terdapat
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Pesisir Tengah kemandirian belajar siswa masih
rendah, ini ditunjukan dengan siswa yang masih mengerjakan PR di sekolah
dan menyontek jawaban temannya dan tidak percaya diri dengan jawaban tugas
yang diberikan oleh guru ekonomi. Untuk mendapatkan suatu hasil yang baik,
salah satunya adalah siswa diharapkan memiliki sikap kemandirian belajar.
Apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang baik, maka siswa akan
memiliki inisiatif untuk mencari informasi terkait materi pembelajaran
ekonomi, mengatasi hambatan dalam proses belajar ekonomi, serta mempunyai
rasa percaya diri untuk mengerjakan tugas atas kemauan sendiri sehingga siswa
akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Namun kenyataannya tidak
semua siswa mampu mandiri dalam pembelajaran. Oleh karena itu, bahan ajar,
media pembelajaran, dan sumber belajar memilki peranan yang penting, untuk
itu diperlukan bahan ajar, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
relevan dalam mencapai hasil belajar yang efektif.
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Bahan ajar merupakan materi yang dinamis yang berkembang dengan
kemajuan dan perkembangan masyarakat. LKPD dapat dijadikan panduan
belajar mandiri bagi siswa dan berperan dalam peningkatan pemahaman
konsep. LKPD berupa sumber belajar atau perangkat pembelajaran yang terdiri
dari latihan-latihan, materi untuk diskusi, dan segala bentuk petunjuk yang
dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran tersebut. LKPD
dapat menjadi media yang dapat membantu guru ekonomi untuk mengajar,
mengevaluasi, serta mengarahkan pemahaman tentang konsep-konsep ekonomi
pada siswanya. Namun, jika guru hanya menggunakan media LKPD atau buku
paket saja tentu ini tidak relevan bagi perkembangan zaman saat ini yang sudah
semakin maju dengan dukungan teknologi. Dengan menggunakan LKPD
pembelajaran menjadi lebih mudah, tetapi LKPD juga memiliki kekurangan
misalnya soal-soal yang cenderung tidak variatif. Peran guru sangat penting
untuk mengarahkan dan memotivasi siswanya dalam penggunaan media LKPD
sebagai bahan ajar yang ringkas dam lengkap sehingga kemudian siswa mampu
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Penggunaan Media
LKPD Kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Tahun Ajaran
2023/2024

Jawaban Presentase (%6)

No Butir Pertanyaan Ya Tidak Ya Tidak

Apakah anda senang mengerjakan
1. tugas yang ada di LKPD dengan 19 41 31,6 68,4
merencanakannya terlebih dahulu?

Apakah anda sering merasa bosan jika
2. guru hanya menggunakan LKPD 47 13 78,3 21,7
sebagai sumber belajar ?

Apakah guru ekonomi menggunakan

3. LKPD saat kegiatan pembelajaran 60 0 100 0
ekonomi?
Apakah anda tertarik mengerjakan

4. soal-soal latihan yang terdapat dalam 29 31 48,3 51,7

LKPD ekonomi?

Menurut anda, apakah LKPD dapat
5. membantu anda dalam memahami 13 47 21,7 78,3
materi dengan cepat?

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023.

Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi bahwa 78,3 % atau 47 siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Pesisir Tengah menyatakan bahwa mereka merasa bosan jika
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guru hanya menggunakan LKPD sebagai sumber belajar atau bahan ajar karena
LKS yang media yang monoton, selain itu siswa juga tidak tertarik
mengerjakan tugas latihan yang ada di LKPD. LKPD menjadi salah satu
alternatif dalam media pembelajaran ekonomi yang telah dilaksanakan di
sekolah—sekolah. Dalam lembar kerja siswa berisi tujuan rangkuman konsep
dan tempat untuk menuliskan jawaban siswa atau tugas yang diberikan. Selain
itu berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru ekonomi kelas XI bahwa
siswa diwajibkan untuk memiliki LKPD sebagai penunjang bagi siswa dalam
memahami materi ekonomi. Pengunaan LKPD dharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi, dalam proses
belajar mengajar tersebut guru dengan menggunakan metode ceramah dan
bahan ajar buku paket tidak menggunakan media pembelajaran lainnya
misalnya PPT atau video pembelajaran dikarenakan fasilitas yang belum semua
kelas memiliki proyektor sehingga guru hanya memakai LKPD serta siswa di
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah tidak diperbolehkan untuk membawa gadget
sehingga mereka hanya memanfaatkan buku paket atau LKPD saja ataupun
buku yang ada diperpustakaan untuk dijadikan sumber belajar mereka. Oleh

karena itu, LKPD yang digunakan harus berkualitas atau bermutu tinggi.

Tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah
yang ada di Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan menunjukan bahwa siswa belum memiliki kesiapan belajar.
Kesiapan belajar sangatlah penting karena dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Selain itu siswa
juga harus memiliki tingkat kemandirian yang tinggi yang membuat siswa
mudah untuk memahami tentang tujuan dan isi pembelajaran, dengan begitu
maka semakin baik pula hasil belajar yang diraihnya. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar akan selalu berupaya dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru, sehingga akan memiliki kepercayaan diri, bertanggung
jawab atas pembelajaran, dan tidak bergantung pada orang lain. Penggunaan
media LKPD menjadi salah satu alternatif yang digunakan guru dalam

pembelajaran di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah. Penggunaan LKPD cukup



13

tinggi hal ini terbukti dari penggunaan lembar kerja siswa dalam sepanjang

aktivitas belajar mengajar pada mata pelajaran ekonomi berlangsung.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa,
Kemandirian Belajar Siswa, dan Penggunaan Media LKPD Terhadap

Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat dilihat

beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1
Pesisir Tengah tahun ajaran 2023/2024 siswa yang tergolong masih sangat
rendah di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 76,70%.

2. Kurangnya kesiapan belajar siswa yang ditandai dengan masih banyaknya
siswa yang tidak membawa perlengkapan belajar seperti LKPD, pulpen,
buku catatan, dan lainnya.

3. Kecenderungan siswa tidak mempelajari terlebih dahulu materi
pembelajaran sebelum berlangsung di kelas

4. Terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan  materi yang
diberikan oleh guru dan mengantuk saat guru menyampaikan materi

5. Terdapat beberapa siswa yang masih mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di
sekolah.

6. Terdapat beberapa siswa yang masih kurang memiliki kemandirian belajar
yang ditandai dengan masih banyaknya siswa yang menyontek tugas
temannya dengan jawaban yang sama persis.

7. Terdapat beberapa siswa yang tidak mencari sumber lain atau mempelajari
materi Ekonomi terlebih dahulu sebelum dijelaskan guru.

8. Guru dan siswa belum maksimal dalam memanfaatkan LKPD dengan baik

dalam sumber acuan pembelajaran Ekonomi di kelas XI.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada serta keterbatasan ilmu dan
waktu, maka penelitian ini dibatasi pada kajian Kesiapan belajar siswa (X1),
Kemandirian belajar siswa (X2), dan Penggunaan media LKPD (X3) Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa (Y) Kelas XI di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh secara parsial kesiapan belajar siswa terhadap hasil
belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah?

2. Apakah ada pengaruh secara parsial kemandiran belajar siswa terhadap
hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah?

3. Apakah ada pengaruh secara parsial Penggunaan media LKPD terhadap
hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan kesiapan belajar siswa, kemandirian
belajar siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil belajar

ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh secara parsial kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar
ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

2. Pengaruh secara parsial kemandiran belajar siswa terhadap hasil belajar
ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

3. Pengaruh secara parsial Penggunaan media LKPD terhadap hasil belajar
ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

4. Pengaruh secara simultan kesiapan belajar siswa, kemandirian belajar
siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil belajar ekonomi di
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.
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F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pendekatan ilmu pengetahuan, terutama dalam rangka meningkatkan hasil
belajar serta mendukung teori- teori yang sudah ada, sehingga menjadi
bahan referensi dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya mengenai
kesiapan belajar siswa, kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media

LKPD yang memengaruhi hasil belajar ekonomi.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah, sebagai bekal
ketika menjadi guru agar memperhatikan berbagai faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa
Sebagai wawasan siswa dalam menumbuhkan kesiapan belajar, dan
kemandirian belajar siswa, sehingga siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang memuaskan.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah dalam peningkatan hasil belajar melalui kesiapan belajar,
kemandirian belajar, dan penggunaan media LKPD yang dapat
dimaanfaatkan guru dengan baik untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.

4. Bagi Program Studi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa
prodi pendidikan ekonomi yang meneliti tentang pengaruh kesiapan
belajar siswa, kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media

LKPD terhadap hasil belajar ekonomi.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kesiapan belajar siswa (Xi), kemandirian
belajar siswa (X2), penggunaan media LKPD (X3z) dan hasil belajar
ekonomi (Y)

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1.8-X1.10

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeril Pesisir Tengah

4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian Tahun ajaran 2023/2024

5. Bidang llmu
Bidang ilmu yang digunakan dalam penelitian  merupakan ilmu
pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan belajar siswa

Kesiapan belajar adalah salah satu kondisi yang harus dimiliki siswa.
Kesiapan belajar ini merupakan kondisi siswa yang sudah siap menerima
dan melakukan perintah yang telah diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Kesiapan belajar yaitu kondisi awal dalam proses
pembelajaran siswa untuk merespon atau memberikan jawaban dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Kesiapan belajar siswa
merupakan suatu kondisi yang ada pada siswa, yang telah dipersiapkan
terlebih dahulu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
kesiapan fisik, mental maupun perlengkapan belajar sangat perlu disiapkan
agar siswa tidak mengalami kesulitan. Kesiapan belajar yang baik akan
membuat siswa lebih mudah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pendapat Tanjung dan Jaya (2019) bahwa kesiapan belajar dapat
digambarkan sebagai sebuah kondisi awal suatu pembelajaran yang dapat
memberikan respon untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini selaras
dengan pendapat Alif et. al. (2020) belajar adalah keadaan seseorang yang

siap melaksanakan suatu kegiatan baik jasmani maupun rohani.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwasannya kesiapan belajar
merupakan kondisi awal yang harus dimiliki oleh siswa dalam
menghadapi aktivas proses pembelajaran, baik kesiapan fisik maupun

mental yang mendukung terlaksananya proses belajar dan membuat siswa
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memberi respon atau jawaban selama mengikuti aktivitas pembelajaran.
Siswa yang tidak memiliki kesiapan belajar tidak akan bisa menerima
informasi yang disampaikan oleh guru, tentunya ini dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa.

Kesiapan belajar siswa merupakan faktor penting yang harus dimiliki
setiap peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas belajar
dapat berhasil jika siswa memiliki kesiapan belajar yang tinggi baik
pengetahuan, keterampilan dasar, dan perlengkapan yang harus dimiliki
siswa. Keberhasilan dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan
siswa yang mulai sejak awal kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendapat
Deyo. et. al (dalam Dangol, 2019) kesiapan belajar sangat penting untuk
menjadi lebih baik kinerja pendidikan siswa dalam proses pembelajaran.
Kemudian menurut Slameto (dalam Putri, H.,2022) mengatakan jika
seseorang tidak mempunyai kesiapan untuk menerima, maka kemungkinan
besar akan menghadapi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran
berikutnya. Kesiapan belajar ini harus didorong oleh kemauan siswa itu
sendiri dengan kesadaran penuh. Hal ini didukung dengan pendapat
Ma’shumah dan Mushin (2019) yakni kesiapan belajar dapat lebih optimal
jika ada kemauan atau dorongan sendiri, karena hal itu akan berdampak
positif terhadap setiap proses belajarnya. Selaras dengan Dangol dan
Milan (2019) yakni sehingga proses belajar mengajar tanpa kesiapan
belajar menjadi kurang efektif dan menjadi ancaman serius bagi
peningkatan prestasi pendidikan dikalangan siswa. Dengan demikian
kurangnya  kesiapan belajar menjadi  kendala besar  dalam

menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

Kesiapan merupakan kondisi keseluruhan seseorang yang membuatnya
siap merespon dalam situasi teretntu (Hidayat et. al. 2019). Kesiapan
merupakan prasyarat untuk pembelajaran selanjutnya. Siswa harus
mempersiapkan diri, baik fisik maupun psikis agar dapat belajar dengan
baik (Widiarti, 2018). Siswa yang memiliki kesiapan secara fisik, mental,

dan materiil akan membantu siswa tersebut untuk lebih aktif memberikan
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responnya dalam kegiatan pembelajaran. Kesiapan belajar berpengaruh
terhadap proses pembelajaran, terutama berdampak positif terhadap hasil
yang diperoleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sahara (2018) yang menunjukan terdapat pengaruh antara kesiapan
belajar terhadap keaktifan siswa dalam kelas. Keaktifan siswa di dalam
kelas tentunya akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Kesiapan belajar adalah kesedian siswa untuk melaksanakan kegiatan
belajar terlebih dahulu di rumah sebelum belajar di sekolah dilaksanakan.
Kesiapan dalam belajar sangatlah berpengaruh pada perkembangan pribadi
seorang untuk mematangkan kesediannya dalam belajar dengan hal itu
siswa akan mudah dan siap menerima sesuatu yang akan dipelajari dalam
pembelajarannya sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Winarso (2016) yaitu apabila individu kurang siap dalam suatu tugas,
maka tugas tersebut sebaiknya ditunda hingga dapat dikembangkan
kesiapannya atau guru dengan sengaja mengatur tugas sesuai dengan
kesiapan siswa. Dengan demikian, kesiapan belajar merupakan faktor
penting menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.

Indikator kesiapan belajar menurut Sasmita dalam Norhayatun dkk.,
(2019) adalah kondisi fisik yakni kondisi fisik temporer dan permanen
(keadaan sehat, alat indra, cacat tubuh, dan lain-lain. Kondisi mental
merupakan keadaan siswa yang berhubungan dengan kemampuan
seseorang dalam mengemukakan pendapat, rasa percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki. Kondisi emosional, misalnya perasaan tegang,
cemas, dan lain-lain. Pendapat lainnya dikemukan oleh Nurhoiriyah
(2017) indikator kesiapan belajar yaitu kondisi fisik, kondisi psikologis,

dan kondisi materi.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami, bahwa kesiapan
belajar merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang bersedia dan siap
memberikan respon terhadap pembelajaran baik secara mental, fisik,

psikologis, dan materi untuk melakukan kegiatan belajar.



20

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini, penulis menggunakan indikator

kesiapan belajar yakni kondisi fisik siswa, mental, emosional, kebutuhan

(motivasi) dan pengetahuan dikutip dari Slameto dalam Selviana, (2019).

1)

2)

3)

4)

5)

Kondisi fisik

Kondisi fisik termasuk kesehatan jasmani,artinya siswa tersebut harus
memperhatikan dan memelihara kesehatan jasmaninya, sehingga
siswa itu terbebas dari segala penyakit jasmaniah yang dapat
mengganggu belajar. kondisi fisik meliputi pendengaran, penglihatan,
dan kondisi badan yang sehat dan bugar.

Kondisi mental

Merupakan keadaan siswa yang berhubungan dengan kemampuan
dalam mengemukan pendapat, rasa percaya diri terhadap kemampuan
yang dimiliki, serta penyesuain diri. Kesiapan psikis terlihat dari
adanya hasrat untuk belajar, dapat berkosentrasi, dan adanya motivasi
instrinsik.

Kondisi Emosional

Adalah kemampuan siswa mengatur emosinya terhadap masalah yang
dihadapi. Kondisi emosional ini meliputi kejujuran dan persiapan
yang matang.

Kebutuhan (motivasi)

Kebutuhan yang dimaksud berkaitan dengan motif siswa mempelajari
mata pelajaran tertentu untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya buku
pelajaran, catatan pelajaran LKS, dan perlengkapan belajar.
Pengetahuan

Yakni pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan pada
pertemuan yang lalu atau materi yang akan diajarakan. Contohnya
dalam hal ini siswa membaca buku pelajaran atau mencari sumber
inormasi di media cetak, serta internet sesuai dengan infomasi yang

dibutuhkannya dalam belajarnya.

Setiap individu mempunyai perbedaan, hal ini juga menyebabkan adanya

pola pembentukan kesiapan yang berbeda-beda pada siswa. Kondisi siswa
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yang siap menerima pelajaran dari guru, akan berusaha merespon atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru, dalam memberikan
jawaban yang benar tentunya siswa harus mempunyai pengetahuan dengan
membaca dan mempelajari materi yang akan diajarkan guru oleh karena

itu, siswa harus memilliki sumber atau referensi belajar yang memadai.

Berdasarkan indikator tersebut dapat diketahui, siswa yang dalam kondisi
fisik, psikologis, emosional, kebutuhan, dan pengetahuan yang baik atau
dalam artian memliki kesiapan belajar akan mengikuti pembelajaran
dengan akif, terdorong lebih cepat menerima dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga dengan adanya kesiapan belajar yang
baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang tinggi.

Kemandirian belajar siswa

a. Hakikat Kemandirian Belajar
Kemandirian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar berasal dari internal siswa. Kemandirian belajar merupakan
suatu kesadaran dan kesiapan siswa, dalam proses pembelajarannya
sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang lain dengan inisiatifnya
sendiri dalam menentukan metode, latihan, dan evaluasi. Pendapat ini
selaras dengan Azizah (2021) dalam proses pembelajaran, setiap siswa
diharapkan memiliki kemandirian dalam belajar sehingga dapat
memulai belajar atas inisiatif sendiri tanpa harus menunggu perintah.
Belajar mandiri merupakan proses belajar siswa yang tidak bergantung
pada pihak lain, serta bertanggungjawab terhadap diri sendiri, terutama
dalam mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan belajar.
Menurut Pancarita dan Haryani (2020) siswa yang memiliki tingkat
kemandirian yang tinggi akan selalu berupaya dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, dan sebaliknya siswa yang memiliki
tingkat kemandirian yang rendah maka akan lebih sering et. al
bergantung dengan orang lain. Kemudian pendapat Huda. (2019)
pembelajaran mandiri yang dipadukan dengan keaktifan siswa untuk

menunjang proses pembelajaran sangat bergantung pada kondisi.
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Kemandirian belajar juga sangat bermanfaat bagi siswa dalam
mengatasi permasalahan yang terbentuk dengan kompetensi dan
pengetahuan yang telah dimiliki. Pendapat lain dikemukan oleh Nurlia,
dkk., dalam Amelia, (2019) terdapat hubungan yang kuat antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar.

Berdasarkan definisi tersebut maka siswa yang memiliki kemandirian
belajar yang tinggi kemungkinan semakin besar hasil belajarnya akan
dicapai. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang tentunya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, karena semakin baik pemahaman
tentang maksud dan isi pembelajaran, maka semakin baik pula hasil
belajar yang diraihnya. Selaras dengan pendapat Ningtiyas dan Surjanti
(2021) yakni bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar baik akan
mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi, sebaliknya siswa yang
memiliki kemandirian belajar yang kurang maka akan memperoleh
hasil belajar yang rendah. Oleh hal itu kemandirian belajar siswa

sangatlah penting dan perlu diperhatikan oleh guru untuk ditingkatkan.

Kemandirian belajar adalah perilaku siswa yang mampu mengatasi
masalah, mempunyai rasa percaya diri, tingkat seksama dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bergantung pada orang lain dalam
belajar dengan segenap kemampuan berpikir secara maksimal dan tepat.
Belajar mandiri merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
proses kegiatan belajar. Menurut Astuti dalam Sidiq et. al. (2021)
belajar mandiri diperlukan bagi setiap siswa agar dapat bertanggung
jawab terhadap disiplin diri dan dengan mengembangkan kemampuan
belajar atas kemauannya sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat
Karmila dan Raudhoh (2021) kemandirian belajar merupakan perilaku
dan kemampuan inisiatif seseorang yang muncul dari kesadaran diri
dalam menunjukan rasa percaya diri untuk melakukan pekerjaan dan
menyelesaikan masalah secara bertanggung jawab dengan indikator
memiliki inisiatif, percaya diri, tanggungjawab, dan mampu mengambil

keputusan. Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat kemandirian
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yang tinggi tersebut akan berusaha menyelesaikan latihan dan tugas

yang diberikan oleh guru sesuai dengan kemampuannya.

Pengertian lain kemandirian belajar yaitu menurut Wahyuningsih
(2020) Kemandirian belajar adalah proses yang diperlukan sebagai
penunjang keberhasilan belajar siswa dalam kegiatan belajar sehari—hari
baik di rumah maupun di sekolah. Pada kemandiran belajar siswa
dituntut untuk dapat mencari bahan atau sumber belajar yang baik dari
internet sehingga tidak hanya terpaku dengan sumber yang diberikan
oleh guru saja. Kemandirian belajar adalah proses pembelajaran dalam
diri siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang menuntut siswa secara
aktif dengan tidak bergantung pada orang lain. Lalu selanjutnya
menurut Uki dan Ilham, (2020) Kemandirian belajar merupakan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dengan kebebasan
menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar waktu, tempat, dan

memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperlukan.

Berdasarkan pengertian kemandirian belajar yang telah diuraikan di
atas, jadi kemandirian belajar pada siswa yaitu dengan belajar atas
inisiatifnya sendiri dalam proses belajarnya, percaya diri, dan
tanggungjawab atas tugas yang diberikan oleh guru serta mencari
sumber atau bahan belajar yang diperlukan. Pendapat ini selaras
dengan Fahrida dalam Hasbuan et. al. (2019) yang mengukapkan ciri
utama belajar mandiri adalah berkembangnya kemampuan siswa dalam
melaksanakan proses belajar yang tidak bergantung pada faktor-faktor
seperti guru, teman, kelas, dan lain-lain, sebab kemandirian belajar pada
siswa dapat meningkatkan kualitas belajar yang pada akhirnya dapat

meningkatkan hasil belajar.
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Menurut Supianti dalam Kusuma, (2020) kemandirian belajar memiliki

beberapa karakteristiknya sendiri, yaitu :

1) Seseorang berinisiatif untuk belajar sendiri sesuai dengan
kebutuhannya.

2) Seseorang memiliki model belajarnya sendiri dalam proses
pembelajaran yang sekiranya membuat nyaman dalam belajar.

3) Seseorang mampu mengevaluasi, memantau, dan bertanggung
jawab atas hasil belajarnya dengan membandingkan pada standar

tertentu.

Kemandirian belajar ini akan mendorong kemampuan siswa mengatasi
hambatan dalam menyelesaikan kesulitan, kemauan untuk mencari
informasi sendiri, dengan memiliki kemandirian belajar siswa dapat
memaksimalkan potensinya dan siap menghadapi tantangan di masa

depan.

Indikator Kemandirian Belajar Siswa

Tentunya diperlukan strategi yang tepat bagi guru untuk menumbuhkan
kemandirian yang sangat penting demi tercapainya keberhasilan
pembelajaran (Amin. et. al. 2021) Kemandirian belajar dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator pencapaian keberhasilan dalam upaya
untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena, perlu
ditumbuhkan dan dikembangkan kemampuan siswa untuk belajar
secara mandiri dengan motivasi yang tinggi dan kemampuan Kretivitas

dalam belajarnya.

Indikator kemandirian belajar menurut Mudjiman (Ali dkk., 2022)
mengemukan terdapat empat indikator pengukuran kemandirian belajar
diantaranya yaitu mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa, keaktifan
mengikuti pembelajaran, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap
pembelajaran. Pendapat lain diungkapkan oleh Kana dan Endang
dalam Hikmah (2020) Ada enam indikator kemandirian belajar yaitu,
ketidaktergantungan dengan orang lain, memiiki kepercayaan

diri,berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab,berperilaku
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berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. Selain itu,
berdasarkan pendapat Wiwik, Syafrianti, dan Yani (2021) Indikator
kemandirian belajar yakni bertanggung jawab dalam belajar, berbuat
aktif dan kreatif dalam belajar, mampu memecahkan masalah problem

belajar, dan kontinu dalam belajar.

Berdasarkan indikator kemandirian belajar di atas jadi diketahui,
indikator penelitian ini diukur berdasarkan ketidaktergantungan dengan
orang lain, memiiki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki
rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran, berperilaku atas inisiatif
sendiri, dan melakukan kontrol diri pernyataan ini selaras dengan
pendapat Kana dan Endang. Kemandirian belajar dalam penelitian ini
adalah didefinisikan siswa yang memiliki sikap tingkat kepercayaan diri
yang tinggi, mempunyai untuk mengatasi suatu masalah dan
bertanggung jawab atas tugas—tugas Yyang diperintahkan, sehingga
dapat membuat siswa menjadi siap untuk belajar dan mempunyai
kemampuan adapatasi dengan baik dalam proses belajarnya, khususnya

mata pelajaran ekonomi.

Pada pengembangan instrumen variabel kemandirian belajar siswa

menggunakan indikator menurut Kana dan Endang dalam Hikmabh,

(2020) sebagai berikut :

(1) Ketidaktergantungan dengan orang lain
Seseorang yang memiliki kemampuan atau sikap untuk belajar dan
bekerja secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan atau
keterlibatan orang lain disebut sebagai ketidaktergantungan dengan
orang lain dalam belajar. Ini berarti siswa itu dapat menyelesaikan
tugas-tugas belajar dan ketika menghadapi masalah atau kesulitan
dalam tugas, berusaha mencari solusi secara mandiri sebelum
mencari bantuan dari orang lain. Hal ini mencerminkan tingkat

kemandirian belajar dalam pendidikan.
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(2) Memiliki kepercayaan diri yang tinggi
Siswa yang memiliki kepercayaan tinggi dalam belajar yaitu
meyakini kemampuannya untuk memahami, menyelesaikan, dan
mengatasi tugas —tugas belajar dengan baik. Siswa yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan sering berpatisipasi aktif
dalam pembelajaran dikelas, berani bertanya ketika tidak
memahami materi, dan ikut aktif dalam berdiskusi.

(3) Berperilaku disiplin
Siswa yang berperilaku disiplin dalam belajarnya yaitu dengan
menunjukan ketaatan dan kedisplinan dalam menjalani proses
pembelajaran. Berperilaku disiplin dalam belajar sangat penting
untuk mencapai hasil belajar yang baik dan mencapai tujuan
akdemik. Siswa yang berperilaku disiplin adalah siswa yang
menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditetapkan,
menghormati peraturan dan etika akademik misalnya mengihindari
plagiat atau curang dalam ujian atau tugas.

(4) Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran
Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran adalah sikap
atau tindakan siswa yang mencerminkan kewajiban dan kesadaran
untuk menyelesaikan tugas belajar, mencari sumber belajar
tambahan jika diperlukan, tidak menyontek atau melakukan
tindakan curang, dan selalu mempersiapkan dengan baik ujian dan
tugas.

(5) Berperilaku atas inisiatif sendiri
Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang
benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang
seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu apa yang seharusnya
dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar dan berusaha untuk
terus melakukan suatu hak walaupun hal itu sulit dilakukan
merupakan berperilaku inisiatif sendiri. Misalnya siswa mencatat
materi penting yang telah dijelaskan oleh guru dan memperdalam

topik pemahamannya, siswa seperti ini memiliki inisiatif sendiri
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dalam pembelajaran mereka, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka, keterampilan mandiri, dan kemampuan untuk
meraih prestasi tinggi.

(6) Melakukan kontrol diri
Kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan
dirinya sendiri agar sehingga tindakan yang dihasilkan tidak
membahayakan diri sendiri atau orang lain. Siswa yang dapat
mengontrol dirinya yang baik akan lebih fokus pada tugas mereka,
siswa tidak akan tergangu oleh disttraksi dan dapat bekerja lebih

efisien.

c. Ciri-ciri dari Mandiri Belajar
Dalam ciri-ciri mandiri belajar ini siswa mampu mengkontrol atas
pembelajaran mereka sendiri dan mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang topik atau materi yang dipelajari. Menurut
Desminta (dalam Nurlaili, 2022) ciri-ciri dari mandiri belajar sebagai
berikut:

Bertanggung jawab

Menentukan nasib sendiri

Kreatif dan inisiatif

Mengatur tingkah laku

Mampu menahan diri

Membuat keputusan sendiri

Mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.

NoakowhE

Mandiri belajar adalah kemampuan yang sangat penting dalam proses
belajar agar dalam mengembangkan pemahamannya dengan
bertanggung jawab, memutuskan keputusannya sendiri, dan mampu

mengatasi masalah tanpa pengaruh dari orang lain.

3. Penggunaan Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Definisi Penggunaan Media LKPD
LKPD adalah suatu lembar kerja yang berisi panduan atau arahan yang
diberikan guru kepada siswa, agar siswa dapat melaksanakan aktivitas

guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun atau
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dirumuskan. Menurut Titik et.al (dalam Khusna, 2019) LKPD
merupakan fasilitas pembelajaran, mampu mengatasi kesulitan belajar,
dan meningkatkan pengalaman belajar, selain itu dalam LKPD tersebut
terdapat soal-soal (pertanyaan—pertanyaan) yang harus dijawab oleh
siswa. Media mempunyai fungsi sebagai alat, untuk membantu
mencapai tujuan pembelajaran. Selaras dengan Daryanto (dalam
Mudasih et.al. 2019) yang menyatakan media pembelajaran juga
mempunyai manfaat untuk memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal
dan mengtasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera .
LKPD ini juga merupakan bagian dari media pembelajaran yang
berbentuk media cetak, guru sebagai fasilitator pembelajaran harus
mampu merancang pembelajaran yang menarik, inovatif, dan efektif.
Pendapat Sofiyanti et. al. (2021) salah satu hal yang dapat dilakukan
adalah dengan memilih media pembelajaran yang tepat. LKPD
digunakan sebagai sumber belajar dan sarana pembelajaran sebagai
pendamping dari buku-buku teks pelajaran untuk menuntun siswa
dalam memahami dan mendalami materi pelajaran berdasarkan
kompetensi dasar (KD) yang sedang dipelajari siswa. Selain itu,
penggunaan LKPD memiliki potensial efek terhadap kemampuan
siswa yang ditunjukkan dari hasil belajar (prestasi) yang cenderung

meningkat.

Beberapa pendapat dari ahli, menjelaskan LKPD merupakan panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah Trianto, dalam Hasibuan. dkk (2019). Sementara
pendapat lain Arsyad dalam Mujiansyah dan Mohamad, (2020) sebagai
media ajar, LKPD memuat soal-soal dan kegiatan-kegiatan yang
harus dikerjakan siswa sehingga lebih efisien dibandingkan
dengan media pembelajaran lain. Lembar kerja peserta didik yang
digunakan dalam pembelajaran mendorong siswa untuk memahami
fakta atau fenomena (Mustika. et.al. 2020). Selain  keunggulannya,
LKPD juga memiliki kelemahan antara lain: 1) di dalam LKPD

hanya menampilkan gambar diam sehingga menimbulkan siswa
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kurang dapat memahami materi dengan cepat. 2) media LKPD lebih
banyak menekankan pada pelajaran bersifat kognitif, dan kurang
menekankan pada sikap dan emosi. 3) media LKPD hanya melatih
siswa untuk menjawab/ mengerjakan soal, tidak efektif untuk
pemahaman konsep materi secara benar. 4) sebagai media pembelajaran
tidak interaktif (satu arah) sehingga siswa cenderung pasif, tanpa
pemahaman materi yang mendalam. Pendapat selanjutnya dari
Prastowo dalam Purba. dkk., (2020) menjelaskan LKPD merupakan
suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
wajib dikerjakan siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang

harus dicapai.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa LKPD adalah alat yang
digunakan oleh guru untuk memberikan panduan kepada siswa. LKPD
berisi materi, pertanyaan (soal), perintah, dan instruksi yang membantu
siswa dalam melakukan penyelidikan, kegiatan, atau pemecahan
masalah. Dalam hal ini, LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan

pemahaman siswa dan aspek—aspek pembelajaran lainnya.

. Unsur-unsur dalam LKPD

Dalam LKPD ini berisi  ringkasan materi, tugas, dan evaluasi.
Ringkasan ini digunakan untuk membantu siswa menyimpan informasi
yang telah disampaikan, sedangkan tugas yaitu untuk memperkuat
penguasaan terhadap pokok yang dipelajari siswa pada materi bahasan.
LKPD vyang digunakan guru untuk media atau bahan ajar tidak asal
tetapi harus terdapat unsur-unsur yang lebih spesifik. Prastowo
mengemukan dalam (Putri dan Eka, 2018) unsur-unsur yang wajib
dalam LKPD tersebut adalah judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar
atau materi pokok, informasi pendukung, tugas-tugas atau langkah
kerja, dan penilaian. Penyusunan LKPD yang sudah memenuhi unsur-

unsur tersebut, maka dikategorikan sebagai LKPD yang berkualitas.
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Dengan menggunakan media LKPD mendidik siswa supaya mandiri,

disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan.

LKPD merupakan salah satu media dalam proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan di sekolah, penggunaan lembar kerja peserta didik
akan berdampak positif pada siswa dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Dalam usaha untuk mencapai tujuan
belajar yang ditetapkan diperlukan media yang tepat. Menurut Nugraha
dalam Andartiani dan Dermawan, (2022) mengemukakan keberhasilan
pembelajaran tidak lepas dari kemampuan guru dalam mengembangkan
metode, model, dan media pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan belajar
dimaksudkan dalam hal ini yaitu terjadinya perubahan tingkah laku
siswa baik secara pengetahuan, sikap maupun keterampilan setelah

siswa mengalami proses pembelajaran.

. Indikator Penggunaan Media LKPD
Penggunaan lembar kerja siswa yang ideal dapat meningkatkan
keberhasilan belajar karena dapat mengaktifkan siswa dalam proses
belajar dan membantu guru dalam mengarahkan siswanya menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya secara mandiri. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Celikler dan Aksan dalam
Nuthafsari dkk. (2022) menunjukan bahwa lembar kerja siswa lebih
berhasil daripada mengajar menggunakan metode pengajaran
tradisional. Menurut Nuthafsari. dkk., (2022), Indikator penggunaan
media lembar kerja siswa dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain :
1) Peningkatan hasil belajar
Penggunaan media LKPD diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran teretentu.
2) Kesesuain materi pembelajaran dalam meningkatkan keterkaitan
antara teori dan praktik
LKPD sudah sesuai dengan SK dan KD vyang telah ditetapkan

dalam kurikulum atau panduan belajar. Serta LKPD tersebut sesuai
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dengan materi yang diajarkan dan relevan, karena media
pembelajaran akan berdampak positif pada efektivitas dan efisien
sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang lebih. LKPD dapat
meningkatkan keterkaitan antara teori dan praktik karena LKPD itu
dapat membantu dalam membentuk persepsi dan pemahaman
mereka melalui tugas-tugas yang harus dikerjakan.
3) Memudahkan pemahaman materi
LKPD dapat mendorong keterlibatan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, siswa akan lebih percaya diri saat mengerjakan
LKPD sesuai dengan kemampuan mereka. Karena LKPD berisi
ringkasan materi sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan. Dengan
menggunakan media LKPD vyang sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa berpeluang untuk mencapai hasil pembelajaran
yang lebih tinggi.
4) Meningkatkan Keterlibatan siswa

LKPD dapat membuat siswa terlibat aktif dalam aktivitas
belajar,misalnya menjawab pertanyaan,menyelesaikan tugas,dan
berfikir kritis. LKPD juga harus memiliki kombinasi antara
gambaran dan tulisan yang jelas supaya dapat memudahkan

pemahaman dan menjaga minat siswa

Dengan demikian, Penggunaan LKPD akan memudahkan siswa untuk
memahami materi karena siswa dapat belajar sesuai dengan
kemapuannya dan dapat mengulang materi sampai benar-benar
menguasai materi tersebut. Selain itu siswa tersebut juga dilatih
mandiri, belajar memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, dan

menyimpulkan hasil pengamatan.

. Manfaat LKPD

Menurut Mulyati (dalam Mujiansyah dan Rafsanjani, 2020)
penggunaan media LKPD dalam proses pembelajaran bermanfaat

sebagai berikut :
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1) Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

2) Membantu siswa dalan mengembangkan konsep.

3) Melatih siswa dalam menentukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

5) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

6) Bagi guru LKPD dapat memudahkan dalam melaksanakan

pembelajaran.

Berdasarkan informasi di atas, LKPD dapat memiliki manfaat bagi
guru dan siswa dalam aktivitas proses belajar mengajar, supaya siswa
aktif dalam kelas dan bisa mengembangkan konsep yang diberikan oleh

guru.

4. Hasil Belajar

Proses pendidikan mengarah pada perubahan tingkah laku. Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa yang didapatkan dari proses belajar
mengajar dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat
diamati dan diukur. Selaras dengan pendapat Nabilah dan Abadi (2019)
hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses
belajar dengan memberikan ujian atau ulangan sebagai tolak ukur
keberhasilannya. Selanjutnya Husamah (2018) mengemukakan hasil
belajar sebagai sesuatu yang diperoleh, didapatkan atau dikuasai setelah
proses belajar biasanya ditunjukkan dengan nilai atau skor. Hasil belajar
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran,
karena kegiatan belajar merupakan proses yang akan berpengaruh terhadap

hasil belajar.

Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan tolak ukur

dalam kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan kemampuan siswa
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dalam menyerap atau memahami suatu bahan atau materi yang telah
diajarkan oleh guru. Guru berperan utama dalam pelaksanaan program
pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil belajar
yang dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Standar
penilaian pendidikan mengharuskan pendidik menentukan Kkriteria
ketuntasan minimal yang menyangkut sifat peserta didik, ciri mata
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan Yendarman (dalam Subekti et.al.
2019). Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh masing-masing
guru mata pelajaran. Berdasarkan pendapat dari Pernama dan Latifah
(dalam Matussolikhah dan Rosy, 2021) yang menyatakan parameter dari
hasil belajar dapat dilihat dari tes akhir semester, tes tengah semester atau
tes harian. Kemudian Dakhi (2020) berpendapat hasil belajar yaitu prestasi
yang dicapai siswa dilihat secara akademis melalui tugas, ujian, keaktifan

yang dapat mendukung perolehan dari hasil belajar tersebut.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas terkait hasil belajar yaitu siswa
memperoleh hasil belajar setelah mengalami proses belajar yang dilaluinya
dengan adanya perubahan sikap, keterampilan, maupun pemahaman yang
hakekatnya semua hal tersebut secara tidak langsung tersirat dalam tujuan
pembelajaran. Selaras pendapat Susanto (dalam Purnadewi et. al. 2023)
yang mengemukan bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terajadi pada diri siswa baik yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor sebagai akibat dari kegiatan belajar, untuk mengetahui
perkembangan yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar harus
dilakukan penilaian. Pendapat Elisabet et. al. (2019) hasil akhirnya adalah
seluruh proses belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas. Hasil belajar tersebut dapat diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
yang dilakukan oleh masing-masing guru seperti ujian atau ulangan. Jika
hasil belajar siswa belum baik atau sesuai dengan kriteria ketuntasan

minimum, maka menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan.
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Hasil belajar mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran
karena dapat memberikan informasi kepada guru tentang ketercapaian
siswa dalam strategi mencapai tujuan-tujuan belajar dan juga selanjutnya
dapat digunakan guru tersebut dalam perencanaan kegiatan belajar
mengajar yang berikutnya (Nabilah dan Abadi, 2019). Menurut Drigas
dan Mitsea (2021) jika siswa dapat memahami hasil belajarnya, atau yang
disebut dengan Kkesadaran metakognitif, maka informasi selama
pembelajaran dapat masuk ke dalam memori jangka panjangnya. Oleh
karena itu, diperlukan pengawasan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran siswa, model dan metode pembelajaran, serta fasilitas

belajar menjadi aspek yang sangat penting dan perlu diperhatikan.

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi, yang merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
melalui proses pembelajaran ekonomi khususnya hasil penilaian tengah
semester (PTS) hal ini untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai dan hasil belajar tersebut dapat berupa nilai, angka, atau

huruf.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu faktor internal atau dari dalam diri siswa tersebut dan faktor
eksternal atau faktor yang datang dari luar diri siswa misalnya lingkungan.
Selaras dengan Fauhah dan Rony (2020), faktor — faktor yang berpengaruh
pada hasil belajar adalah:
1. Faktor Internal
Dalam faktor-faktor internal ini memiliki dampak yang signifikan pada
kemampuan siswa untuk belajar dan mencapai hasil yang baik.
Beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa
sebagai berikut:
a. Faktor Fisiologis
Yakni secara umum yang meliputi kesehatan yang baik, tidak
kelelahan, tidak mengalami gangguan fisik, dan kondisi serupa

lainnya.
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b. Faktor Psikologis,
Pada hakikatnya siswa memiliki pola pikir dan mentalitas yang
berbeda-beda yang akan berdampak juga pada hasil belajarnya.
Aspek faktor psikologis meliputi 1Q, bakat, minat, fokus, motif,
motivasi, kemampuan kognitif, dan kapasitas penalaran.

2. Faktor Eksternal

a. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan yang dimaksud yaitu fisik dan sosial yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar. faktor lingkungan ini dapat
mempengaruhi motivasi, kosentrasi, pemahaman, dan prestasi
akademik. Jika lingkungan belajar baik maka dapat mendukung
pembelajaran sehingga, siswa dapat mencapai hasil yang baik.

b. Faktor Instrumental
Faktor instrumental ini yaitu kurikulum, pengaturan, dan instruktur.
Keberadaan dan penerapan unsur—unsur instrumental sebagai

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pada pemaparan tersebut berarti faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yakni faktor internal yang meliputi fisiologis dan psikilogis, sedangkan
faktor internal yaitu lingkungan dan instumental. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah, guru, orang tua untuk memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar agar siswa dapat mencapai potensi maksimal

mereka.

Perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil belajar selaras dengan

teori behavioristik. Benyamin S. Bloom dalam Akhiruddin (2019)

mengemukakan perubahan perilaku terjadi sebagai hasil belajar meliputi

sebagai berikut:

1) Cognitive Domain (Kognitif) yang berkaitan dengan aspek-aspek
intektual atau secara logis bisa diukur dengan pikiran atau nalar.
Cognitive domain ini terdiri dari pengetahuan, pemahaman,

penerapan, penguraian, memadukan dan penilain.
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2) Affective Domain (Afektif) yang di dalamnya berkaitan dengan aspek
emosional (perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral).
Affective domain ini terdiri dari penerimaan, sambutan, penilaian,
pengorganisasian dan karakterisasi.

3) Psyhomotor Domain (Psikomotor) aspek—aspek dalam psymotor
domain yaitu keterampilan yang melibatkan fungsi sistem saraf, otot,
dan fungsi psikis. Psymotor domain terdiri dari kesiapan, meniru,

membiasakan dan adaptasi.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam menyusunan penelitian ini, terdapat banyak penelitian yang relevan
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya atau terdahulu. Penelitian
terdahulu yang relevan ini penulis gunakan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian
relevan yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan penelitian
ini,sebagai berikut :

a. Eti Nona, E dkk (2022) yang berjudul “pengaruh kesiapan belajar terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas X1 di SMA
Negeri 1 Talibura. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
terdapat pengaruh positif dan signifikan kesiapan belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Talibura.
Artinya jika semakin baik kesiapan belajar maka semakin tinggi pula hasil
belajar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan terletak pada objek penelitian yakni kesiapan belajar siswa
dan hasil belajar ekonomi dan subjek yaitu siswa kelas XI. Kebaruan
dalam penelitian yang akan dilaksanakan jika dilihat dari penelitian ini
yakni penulis meneliti tiga faktor yang memengaruhi hasil belajar ekonomi
selain kesiapan belajar siswa (X1), kemandirian belajar siswa (X2), dan

penggunaan media LKPD (X3).
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b. Dianti Putri, R. dkk (2019) yang berjudul “ pengaruh kesiapan belajar,gaya
belajar, dan efikasi diri terhadap hasil belajar IPS Terpadu kelas VII SMP
N 1 Bengkunat Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian ini menjelaskan
ada pengaruh kesiapan belajar siswa, gaya belajar, dan efikasi diri terhadap
hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII SMP N 1 Bengkunat Tahun
Ajaran 2018/2019. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu metode penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Selain itu sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian berada di kabupaten yang sama Pesisir Barat.
kebaruan dalam penelitian ini yakni tahun dan tempat penelitian serta
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar siswa,
kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil
belajar ekonomi di SMA Negeri 1Pesisir Tengah.

c. Refliana, F dan Pertiwi Melya (2023) yang berjudul “Pengaruh disiplin
belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas
X”. Penelitian ini menjelaskan terdapat pengaruh positif dan signifikan
disiplin belajar dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar
ekonomi, artinya semakin baik disiplin belajar siswa dan semakin baik
pula hasil belajar serta kemandirian belajar siswa akan berdampak pada
peningkatan hasil pembelajaran ekonomi siswa. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan pendekatan Ex- Post Facto, teknik
pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket, dokumentasi. kebaruan
dalam penelitian yang akan dilaksanakan yakni variabel kesiapan belajar
siswa (X1), kemandirian belajar siswa (X2), dan penggunaan media LKPD
(X3) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

d. Melati 0, et, all (2022) yang berjudul “pengaruh penggunaan lembar kerja
siswa berbasih masalah terhadap peningakatan keterampilan pemecahan
masalah dan hasil belajar”. Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh
penggunaan LKS berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar berpengaruh signifikan. Penelitian
ini memiliki persamaan yakni jenis penelitian kuantitatif. Selain itu

penelitian ini sama- sama menggunakan subjek penelitian siswa menengah
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atas (SMA). kebaruan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan mengembangkan wawasan, terutama bagi. siswa SMA
Negeri 1 Pesisir Tengah khususnya tentang kesiapan belajar, kemandirian
belajar, dan penggunaan media LKPD.

e. Silalahi, T (2019) yang berjudul “ pengaruh pemanfaatan lembar kerja
siswa (lks) dan kemandirian belajagr terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran humas kelas xi ap smk taman siswa lubuk pakam 2 tahun
ajaran 2018/2019” Diketahui bahwa berdasarkan hasil penelitian ada
pengaruh positif dan signifikan pemanfataan LKS terhadap hasil belajar
siswa, sedangkan kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa ini bermakna jika variabel pemanfaatan LKS
konsisten (tetap) dan variabel kemandirian belajar ditingatkan akan
mempengaruhi hasil belajar Dalam penelitian yang akan dilakukan
memiliki persamaan dalam variabel kemandirian belajar siswa. kebaruan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh. kesiapan
belajar siswa, kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD
terhadap Hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

f. Virginia, A. dkk (2021) yang berjudul “pengaruh minat dan kesiapan
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas
VIII di SMP N 31 Bandar Lampung”.Berdasarkan hasil penelitian ini
menjelaskan terdapat pengaruh minat dan kesiapan belajar siswa terhadap
hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII di Bandar
Lampung apabila minat belajar dan kesiapan belajar tinggi maka hasil
belajar tinggi, dan sebaliknya. Penelitian yang akan dilaksanakan nanti
memiliki persamaan jenis kuantitatif metode deskriptif verifikatif dan
pendekata Ex- post Facto. Kebaruan dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, terutama
bagi siswa SMA Negeri 1 Pesisir Tengah khususnya tentang kesiapan
belajar, kemandirian belajar, dan penggunaan media LKPD.

g. Widiarti, E (2018) yang berjudul “ pengaruh motivasi dan kesiapan belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 2

Banguntapan” Bantul. Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa
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semakin tinggi kesiapan belajar siswa maka semakin tinggi hasil belajar
ekonomi yang diperoleh. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap
hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 2 Banguntapan,
Bantul. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
tentang kesiapan belajar siswa dan hasil belajar ekonomi. Kebaruan Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
mengembangkan wawasan, terutama bagi siswa SMA Negeri 1 Pesisir
Tengah khususnya tentang kesiapan belajar, kemandirian belajar, dan
penggunaan media LKPD.

h. Gazi Nuryam, et. all. (2023) yang berjudul “Effects of Learning Readiness,
Learning Interest, and Learning Stles on Student Learning Outcomes at
SMA Negeri 1 Wonosari, Gorontalo, Indonesia. Didapatkan informasi
penelitian yang telah dilakukan oleh Gazi dkk diketahui bahwa secara
parsial kesiapan belajar siswa (X1) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y)
dan secara simultan kesiapan belajar, minat belajar, dan gaya belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar (Y). Dalam penelitian ini memiliki
persamaan yakni sama- sama meneliti jenjang sekolah menengah atas
(SMA) dengan jenis peneitian kuantitaf serta menggunakan uji statistik t
dan statistik F dalam menguji hipotesis penelitian. Kebaruan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh. kesiapan belajar siswa,
kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap Hasil
belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

1. Salmah, dkk (2020) yang berjudul “hubungan kemandirian belajar dan
motivasi berprestasi dengan hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 01 Belimibing”. Berdasarkan hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan kemandirian belajar dan motivasi
berprestasi dengan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 01
Belimbing. Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar dan motivasi
berprestasi  belajar yang baik akan meendapatkan hasil belajar yang

semakin baik. Kebaruan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh.
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kesiapan belajar siswa,kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media
LKPD terhadap Hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

j. Purba Sondang dan Afrila Diliza(2020) “pengaruh penggunaan LKS dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 3 Kota Jambi”. Penelitian ini
menjelaskan dari hasil analisis sederhana diperoleh informasi bahwa
penggunaan lembar kerja siswa (LKS) tidak memiliki penggaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas
X IPS di SMA Negeri 3 Kota Jambi. Namun hasil pengelolahan data
melalui analisis regresi berganda diperoleh informasi bahwa penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan kemandirian belajar secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang kemandirian belajar
siswa, penggunaan LKS atau LKPD dan hasil belajar ekonomi. Kebaruan
penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan memberikan
sumbangan pemikiran terkait pengaruh kesiapan belajar siswa,
kemandirian belajar siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil

belajar.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini membahas bagaimana hubungan antara teori
yang berkaitan dengan hasil belajar yang dapat atau tidaknya dipengaruhi
oleh kesiapan belajar siswa (X1), Kemandirian Belajar Siswa (X2), dan
Penggunaan Media LKPD (X3). Tujuan kerangka pikir untuk memfasilitasi

penelitian terkait dengan deskripsi masalah yang ada.

Hasil belajar sangat penting dalam pembelajaran, karena hasil belajar
merupakan tujuan akhir dan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
pembelajaran. Salah satu indikator keberhasilan dari pendidikan adalah hasil
belajar siswa (Sartika,2019). Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar dalam

pendidikan dapat tercermin melalui berbagai penilaian, seperti nilai-nilai
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harian, penilaian tengah semester (PTS), penilaian akhir semester (PAS), dan
ujian sekolah lainnya. Melalui evaluasi-evaluasi tersebut maka hasil belajar
yang diperoleh siswa pun akan berbeda-beda. Hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kesiapan belajar siswa, kemandirian
belajar siswa, dan penggunaan media LKPD.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran dengan hasil yang baik
dibutuhkan kondisi yang siap dalam pembelajaran agar hasil pembelajaran
yang berkualitas. Menurut Slameto dalam Hadinda Putri, (2022) mengatakan
jika seseorang tidak mempunyai Kkesiapan untuk menerima, maka
kemungkinan besar akan menghadapi kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu, sebelum proses pembelajaran
berlangsung dibutuhkan suatu kesiapan. Kesiapan belajar adalah kondisi
keseluruhan siswa yang membuatnya siap untuk memberikan jawaban atau

respon di dalam proses belajar

Hasil pembelajaran juga dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Pendapat
Ningsih, dkk (2021) peranan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran
sangat penting karena merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila
telah melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain,
berinisiatif sendiri, mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri sehingga
siswa tersebut akan mampu menyelesaikan tugas selanjutnya. Siswa yang
memiliki kemandirian belajar yang tinggi tentu akan lebih bisa memahami
maksud dan isi materi, hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Guru mempunyai tugas sebagai pengajar oleh karena itu, guru harus memiliki
kemampuan atau keterampilan dalam memilih metode, model, dan sumber
belajar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa, terutama
dalam pemilihan media atau bahan ajar. Salah satu media yang digunakan
guru untuk mewujudkan pembelajaran yaitu LKPD, Penggunaan LKPD selain

untuk memperoleh materi pelajaran, terdapat pula soal-soal latihan yang bisa
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dikerjakan diluar jam pembelajaran. Dengan memberikan latihan, dan
panduan siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan

pemahaman mereka, dan akan berpotensi meningkatkan hasil belajar.

Apabila seorang siswa memiliki tingkat kesiapan belajar, kemandirian belajar
yang tinggi, dan penggunaan media LKPD akan berdampak baik juga dengan
hasil belajar siswa khususnya hasil belajar ekonomi. Dengan demikian, siswa
bisa dengan mudah meningkatkan hasil belajar ekonomi. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga persepsi yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Pesisir Tengah. Kerangka pikir di atas dapat
dibuat dalam suatu paradigma penelitian sebagai berikut : variabel kesiapan
belajar siswa (XI), Kemandirian belajar siswa (X2) dan Penggunaan Media
LKPD (X3) serta variabel hasil belajar (Y) yang digambarkan dalam skema

berikut ini :

Kesiapan Belajar
Siswa (X1)
Kemandirian > Iélszlr:olifila(ﬁ;
Belajar Siswa (X2)
a

Penggunaan
Media LKS (X3)

Gambar 1. Paradigma Penelitian.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah
pernyataan yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian, baik saling berpengaruh atau tidak berdasarkan data

empiris melalui pengamatan dan analisis data yang dilakukan.

Berdasarkan teori, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka pikir yang telah

diuraikan pada pembahasan sebelumnya, maka terdapat beberapa hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Ada pengaruh secara parsial kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar
ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

2. Ada pengaruh secara parsial kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

3. Ada pengaruh secara parsial penggunaan media lembar kerja siswa LKPD
terhadap hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah.

4. Ada pengaruh secara simultan kesiapan belajar siswa, kemandirian belajar
siswa, dan penggunaan media LKPD terhadap hasil belajar ekonomi di
SMA Negeri 1 Pesisir Tengah .



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah — langkah yang sistematik dalam
sebuah studi untuk menghimpun data, menganalisis informasi, menghasilkan
data yang akurat, dan menyelesaikan masalah yang diajukan dalam sebuah
penelitian. Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, hal ini karena keputusan

didasarkan pada bukti emperis yang dikumpulkan secara sistematis dan valid.

Metode penelitian adalah metode ilmiah yang digunakan untuk menjawab atau
memecahkan masalah yang terdapat pada rumusan hipotesis pada penelitian.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka) dan menerapakan analisis
statistik untuk menguji teori — teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan expost facto dan survey. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, aktual,
realistik pada saat ini. Sedangkan metode verifikatif adalah metode yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
Sugiyono, dalam Sudaryana dan Agusiady, (2022) Sehingga dapat dipahami,
metode deskriptif dan verifikatif membahas penelitian cenderung lebih
memusatkan perhatian pada pembahasan mengapa suatu peristiwa atau

fenomena  terjadi  ataupun  sering  disebut  objek  penelitian.
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Pendekatan expost facto yakni berkaitan dengan setiap variabel yang memiliki
pengaruh atau hubungan sebab akibat tanpa manipulasi pada varibel—variabel.
tersebut. Dengan kata lain perubahan variabel bebas (X) itu terjadi atau sedang
terjadi sehingga peneliti dapat menetapkan faktor - faktor yang sedang
diamati. Pendekatan survey ditandai dengan menggunakan populasi dan
sampel secara refresentatif (keterwakilan). Pendekatan survey ini digunakan
untuk mendapatkan data yang berasal dari tempat penelitian dengan
menghimpun data dari hasil menyebarkan angket, wawancara, observasi

maupun dokumentasi dan lain sebagainya.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan subjek (responden) atau objek yang akan
dijadikan bahan penelitian. Subjek atau objek tersebut mempunyai
karakteristik yang sama satu dengan yang lainnya, sehingga memudahkan
analisis dalam penelitian. Berdasarkan penelitian pendahuluan bahwa
jumlah seluruh siswa kelas kelas XI. 8-XI. 10 SMAN 1 Pesisir Tengah

tahun ajaran sebagai berikut :

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Ajaran

2023/2024
No Kelas Jumlah siswa
1. XI-8 32
2. XI-9 36
3. XI-10 35
Jumlah 103

Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Pesisir Tengah.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi (contoh) yang mencakup karakteristik
dan sampel tersebut representative dalam populasi agar hasil penelitian
dapat relevan untuk dijadikan bahan penelaahan (Rusman, 2023). Dalam
menghitung sampel dari populasi penelitian ini dihitung berdasarkan

rumus Solvin, yaitu :
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N
"1+ N (e)?

keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

e? = Tingkat Signifikan 5%

Maka berdasarkan rumus di atas didapatkan besarnya sampel penelitian ini
adalah:

= 103
1+103 (0,05)2

n=281,90854877078 = 82

Jadi sesuai dengan perhitungan rumus solvin adalah sebanyak 82

responden atau siswa.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel ini peneliti menggunakan teknik probability
sampling dengan menggunakan simple random sampling. Teknik
probability sampling adalah teknik yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (responden) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik probability sampling lebih digunakan para peneliti
kantitatif agar dapat menghasilkan sampel yang mewakili populasi. Teknik
probability sampling dengan menggunakan simple random sampling
karena pengambilan anggota sampel dari populasi ditentukan secara acak,
tanpa memperhatikan tingkatan dalam populasi. Cara ini dilakukan jika
responden populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel ini dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

. lah tiap kel
Jumlah sampel tiap kelas = LR AR Kelas o 510k sampel

Jumlah populasi
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Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Kelas

No Kelas Perhitungan Jumlah sampel
1. XI—8 32 x 82= 25,47 25
103
2. XI-9 36y 82 =28,66 29
103
3. X110 % X 82 = 27,86 28
Jumlah 82

Sumber : Data kelas XI SMAN 1 Pesisir Tengah.

D. Variabel Penelitian
Merupakan objek yang menjadi fokus penelitian untuk menngetahui atau
memahami hubungan atau pengaruh antara variabel tersebut. Variabel
penelitian berperan sebagai objek yang dapat diamati,diukur, dan dianalisis
supaya menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang
sedang diteliti. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel

bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi  variabel lain. (Rusman, 2023). Variabel bebas
(independent variabel) dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu:

1. Kesiapan Belajar Siswa X1

2. Kemandirian Belajar siswa X>

3. Penggunaan Media LKPD X3

2. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain
atau variabel tergantung pada variabel lain. Variabel terikat ini
digambarkan secara sistematis Y= (f) X. (Rusman, 2023) dan dalam

penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belajar ekonomi.



48

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi Konseptual Variabel adalah penjelasan konsep dari setiap

variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual dari

masing—masing variabel penelitian ini sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Kesiapan Belajar Siswa (X1)

Merupakan kondisi kesiapan mental dan fisik siswa dalam menghadapi
proses belajarnya yang mempengaruhi  kemampuan siswa untuk
belajar dengan efektif. Dalam kesiapan belajar siswa ini mencakup
faktor motivasi,keterampilan,dan pengetahuan sebelumnya.
Kemandirian Belajar Siswa (X>)

Adalah mengenai tingkat kemampuan dan motivasi siswa untuk
belajar secara mandiri,tanpa terlalu banyak bantuan, mencari
informasi, dan pemecahan masalah terhadap tugas yang diberikan oleh
guru. Kemandirian belajar ini dapat mempengaruhi hasil akademik
siswa tersebut.

Pengunaan Media LKPD (X3)

Penggunaan media LKPD sebagai sumber belajar serta bagaimana
guru dan siswa menggunakan lembar kerja sebagai alat atau media
dalam proses pembelajaran yang dapat berpengaruh pada proses
pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

Hasil Belajar (Y)

Hasil belajar yaitu kemampuan yang didapatkan oleh individu dari
proses belajar mengajar, yang nantinya diharapkan dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, sikap, keterampilan siswa,
sehingga pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk
mendapatkan informasi apakah hasil belajar telah sesuai atau tidak

dengan tujuan pembelajaran.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian merupakan langkah yang

diambil untuk mengukur atau mengamati suatu variabel yang telah

didefinisikan secara konseptual. Pada penelitian ini terdiri dari tiga
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variabel bebas dan satu variabel terikat. Definisi operasionalnya sebagai

berikut:

a. Kesiapan Belajar Siswa
Merupakan kondisi awal yang harus dimiliki siswa sebelum memulai
pembelajaran atau kondisi yang menunjang pembelajaran, untuk
meningkatkan pemahaman dan mendukung Kkelancaran proses
pembelajaran. Indikator dari kesiapan belajar siswa yaitu kondisi fisik,
mental, emosional, kebutuhan (motivasi), dan pengetahuan. Alat yang
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel kesiapan
belajar yaitu koesioner atau angket dengan skala interval dengan
pendekatan Semantic Differential yang pilihan jawaban tersusun dalam
satu garis kontinum dengan pengukuran menggunakan rentang 1
sampai dengan 7 yang memiliki rentang dari sangat negative sampai
dengan sangat positif.

b. Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar siswa adalah kemampuan siswa untuk mengelola
dan mengatur proses belajar secara mandiri tanpa bergantung pada
orang lain. Kemandirian belajar hal yang penting untuk siswa
mengembangkan  kemampuannya. Kemandirian  belajar  siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar. Indikator ketidaktergantungan
dengan orang lain, memiiki kepercayaan diri, berperilaku disiplin,
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran, berperilaku atas
inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. Alat yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai variabel kemandirian belajar yaitu
koesioner atau angket dengan skala interval dengan pendekatan
Semantic Differential yang pilihan jawaban tersusun dalam satu garis
kontinum dengan pengukuran menggunakan rentang 1 sampai dengan 7
yang memiliki rentang dari sangat negative sampai dengan sangat
positif.

c. Penggunaan Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Penggunaan media LKPD yaitu media akan memudahkan siswa untuk

memahami materi dalam proses pembelajaran serta membantu siswa
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dalam memahami, mempraktikkan, dan mengasah keterampilan serta
pengetahuan siswa. Selain itu, guru harus memastikan bahwa siswa
memahami bagaimana menggunakan LKPD dengan efektif dalam
pembelajaran mereka. Peningkatan hasil belajar, kesesuain materi
pembelajaran dalam meningkatkan keterkaitan antara teori dan praktik,
memudahkan pemahaman materi, meningkatkan keterlibatan siswa.
Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel
penggunaan media LKPD vyaitu kuesioner atau angket dengan skala
interval dengan pendekatan Semantic Differential yang pilihan jawaban
tersusun dalam satu garis kontinum dengan pengukuran menggunakan
rentang 1 sampai dengan 7 yang memiliki rentang dari sangat negative

sampai dengan sangat positif, observasi, dan tes.

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Skala
Interval
- dengan
. . Penilaian Tengah
1. Hasil Belajar () Semester (PTS) pendekayan
semantic
differential
Kondisi fisik siswa, Interval
mental, emosional, dengan
9 Kesiapan Belajar kebutuhan (motivasi)
. : .7 . pendekatan
Siswa (XI) dan pengetahuan dikutip semantic
dari (Slameto, 2010). differential
ketidaktergantungan
dengan orang lain,
memiiki kepercayaan
diri, berperilaku
disiplin, memiliki rasa Interval
. tanggung jawab dengan
3. Kemandirian terhadap pembelajaran,  pendekatan

Belajar Siswa (Xz) berperilaku atas inisiatif ~ semantic

sendiri, dan melakukan  differential
kontrol diri. (Kana dan
Endang, 2010)
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Tabel 7. Lanjutan

Peningkatan hasil
belajar, kesesuain

materi pembelajaran Interval

dalam meningkatkan dengan
. keterkaitan antara teori ~ pendekatan

Penggunaan Media . .

4, LKPD (X3) dan praktik, semantic
3 memudahkan differential,
pemahaman materi, Observasi,

meningkatkan dan Tes.

keterlibatan siswa.
(Nuthafsari,2022)

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif
diperlukan data—data yang akan diolah  untuk diteliti. Teknik ini
membutuhkan tahapan strategis dan sistematis guna mendapatkan
informasi yang valid sesuai dengan kenyataan. Dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data atau informasi sebagai berikut :
1. Observasi

Dengan melakukan pengamatan (observasi) secara langsung mengenai
berbagai hal atau kondisi yang ada pada objek penelitian, sehingga
akan mendapatkan sumber data yang akan memperkuat hasil
penelitian. Observasi ini mengamati seorang guru mata pelajaran
ekonomi yang tengah mengajar di kelas XI di SMA Negeri 1 Pesisir
Tengah, dan penulis terjun langsung untuk mengajar. Fokus
pengamatan adalah pada cara guru tersebut mengintegrasikan dan

menggunakan media LKPD dalam proses pembelajaran ekonomi.
2. Kuesioner (angket)

Kuesoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2014). Dalam hal ini, peneliti

menyebarkan koesioner ke sejumlah siswa kelas XI SMA Negeri 1
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Pesisir Tengah. Teknik pengumpulan data kuisoner ini berkaitan
dengan kesiapan belajar siswa,kemandirian belajar siswa, dan
penggunaan media LKPD pada mata pelajaran ekonomi. Kuisoner atau
angket pada penelitian ini agar peneliti mendapatkan informasi atau
data yang akurat secara langsung dari responden yang menjadi sampel

pada penelitian ini.
3. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data atau informasi yang
prosesnya dengan cara berdialog antara peneliti dengan informan
dalam hal ini informan yaitu guru ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1
Pesisir Barat. Wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur yang artinya wawancara tersebut menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya dan dijawab oleh

responden dengan jawaban tertentu.
4. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data didalam dokumentasi ini mencari informasi
dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel atau aspek
yang berkaitan. Metode dokumentasi ini berupa catatan,data mengenai
jumlah siswa kelas XI. 8-XI. 10 SMAN 1 Pesisir Tengah, nilai PTS,

dan data lainnya yang menunjang dan berguna bagi peneliti.

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat, perangkat atau metode yang
digunakan dalam memperoleh data atau, mengukur variabel atau mencapai
tujuan tertentu. Uji persyaratan Instrumen Penelitian adalah tahap yang
dilakukan dalam memastikan bahwa instrumen tersebut memenuhi semua
persyaratan yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh data tersebut maka
data dari penelitian harus diuji untuk mengetahui apakah data tersebut

memenuhi syarat validitas (tepat) dan reabilitas (tetap) atau tidak.
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1. Uji Validitas instrumen

Yaitu memastikan instrumen yang digunakan menunjukan kevalidan
dan keabsahan dari setiap butir pertanyaan. Instrumen yang valid
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sementara instrumen yang
kurang baik memiliki tingkat validitas yang rendah. Untuk mengukur
tingkat validitas instrumen dapat digunanakan metode korelasi product

moment dengan rumus sebagai berikut :
_ NIXY-(CX)(CY)
xy =
J{NZXZ -EX)2}{z¥2 - (3Y)2)

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi antara X dan Y

N = Jumlah responden atau sampel variabel
)2Ye% = Total perkalian skor item dan total

2x = Jumlah skor butir pertanya

POV = Jumlah skor total

Tx? = Jumlah Kuadrat skor pertanyaan

Ty? = Jumlah Kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu rhitung > rapel dengan o = 5% =
0,05 maka uji validitas tersebut dinyatakan valid. Jika hasil rhitung < rtapel
dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak
valid. Berikut adalah hasil uji coba instrument yang telah dilakukan
terhadap 25 siswa SMA Negeri 1Pesisir Tengah :

a. Kesiapan Belajar Siswa
Kriteria pengujian yang digunakan jika rnitung > rtabel dengan o =
0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut valid dan hal ini
berlaku juga apabila rhitung < raber Maka instrument tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian variabel
kesiapan belajar siswa (Xi) diketahui dari 9 item pernyataan
dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung > raper pada uji

validitas terhadap 25 responden yaitu sebagai berikut:



54

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Kesiapan
Belajar Siswa

Item Fhitung |  I'tabel Kondisi Signifikan | Simpulan
pernyataan

1. 0,532 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,006 Valid

2. 0,568 | 0,396 | I hitung> Ttabel 0,003 Valid
3. 0,541 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,005 Valid
4. 0,479 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,015 Valid
5. 0,711 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,000 Valid
6. 0,737 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,000 Valid
1. 0,480 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,015 Valid
8. 0,412 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,041 Valid

9 0,551 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,004 Valid

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Tahun 2024

b. Kemandirian Belajar Siswa (X2)
Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian variabel
kemandirian belajar siswa (X2) diketahui bahwa dari 12 item
pernyataan dinyatakan valid, dengan perolehan hasil rnitung > rtabel
pada uji validitas terhadap 25 responden yaitu sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel
Kemandirian Belajar Siswa

Item Fhitung |  Ftabel Kondisi Signifikan | Simpulan
pernyataan

1. 0,438 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,028 Valid

0.886 | 0,396 | I hitung > I'tabel 0,000 Valid

0,636 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,001 Valid

0,672 | 0,396 | Thitung> Itabel 0,000 Valid

0,569 | 0,396 | Trhitung> Itabel 0,003 Valid

0,701 | 0,396 | Trhitung> Itabel 0,000 Valid

0,730 | 0,396 | Thitung> Itabel 0,000 Valid

oo |0 w|N

0,625 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,001 Valid

9 0,843 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,000 Valid

10. 0,664 | 0,396 | rIhitung> Itabel 0,000 Valid

11. 0,800 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,000 Valid

12. 0,558 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,004 Valid

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Tahun 2024
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c. Penggunaan Media LKPD

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtavel dengan o =
0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut valid dan hal ini
berlaku juga sebaliknya apabila rhitung < raber maka instrument tidak
valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian
variabel penggunaan media LKPD (Xs3) diketahui dari 10 item
pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rnitung > rtabel
pada uji validitas terhadap 25 responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel
Pengunaan Media LKPD

Item lhitung | Ttabel Kondisi Signifikan | Simpulan
pernyataan

1. 0,611 | 0,396 | Trhitung> Itabel 0,001 Valid

0,480 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,015 Valid

0,758 | 0,396 | rhitung> ltabel 0,000 Valid

0,594 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,002 Valid

0,869 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,000 Valid

0,856 | 0,396 | Trhitung> Itabel 0,000 Valid

0,919 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,000 Valid

o |~ (oo w(n

0,901 | 0,396 | Trhitung> Itabel 0,000 Valid

9 0,881 | 0,396 | rhitung> Itabel 0,000 Valid

10. 0,695 | 0,396 | Thitung> Itabel 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Tahun 2024

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen yaitu mengukur instrumen setiap butir
pertanyaan tersebut menghasilkan data atau informasi yang stabil dan
konsisten. Dalam uji instrumen ini data yang valid belum tentu reliabel.
Ketika hasil uji reabilitas menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi,
ini berarti instrumen tersebut dapat diandalkan dalam mengukur
variabel yang dituju. Dalam penelitian ini akan digunakan analisis
reliabilitas internal dengan menggunakan pendekatan Alpa Chronbach

dengan rumus sebagai berikut:

= (5 (1)
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Keterangan

ru = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
Xof = Jumlah Varians butir soal
o? = Varians total

Tabel 11. Indeks Korelasi Reliabilitas

No Koefisien ri1 Reliabilitas
1. 0.8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
2. 0.6000 —0.7999 Tinggi

3. 0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup
4. 0.2000 — 0.3999 Rendah

5 0.0000 —0.1999 Sangat rendah

Sumber : Rusman ( 2023)
a. Kesiapan Belajar Siswa (X1)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel kesiapan belajar
siswa (Xi), dengan n sebanyak 25 responden dan n untuk item yang
dianalisis yaitu 9 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Dengan kriteria
pengujiannya dengan rumus Alpha yaitu rhitung > rtavel dengan o = 5% = 0,05
maka uji reliabilitas  tersebut dinyatakan reliabilitas dan sebaliknya.
Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,731 dan dikonsultasikan oleh daftar
interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,6000-0,7999 dinyatakan
bahwa instrument variabel kesiapan belajar siswa memiliki tingkat
reliabilitas tinggi dan dapat diamati pada table sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Kesiapan
Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

731 9
Sumber: Pengolahan Data SPSS 2024
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b. Kemandirian Belajar Siswa (X2)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel kemandirian
belajar siswa (X2), dengan n sebanyak 25 responden dan n untuk item yang
dianalisis yaitu 12 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Dengan kriteria
pengujiannya dengan rumus Alpha yaitu rhitung > rabel dengan o = 5% = 0,05
maka uji reliabilitas tersebut dinyatakan reliabilitas dan sebaliknya. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0,885 dan dikonsultasikan oleh daftar interpretasi
koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-1,000 dinyatakan bahwa
instrument variabel Kemandirian belajar siswa memiliki tingkat reliabilitas
sangat tinggi dan dapat diamati pada table sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Kemandirian
Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.885 12

Sumber: Pengolahan Data SPSS 2024

c. Penggunaan Media LKPD

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel kesiapan belajar
siswa (Xz), dengan n sebanyak 25 responden dan n untuk item yang
dianalisis yaitu 10 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Dengan kriteria
pengujiannya dengan rumus Alpha yaitu rhitung > raber dengan o = 5% = 0,05
maka uji reliabilitas tersebut dinyatakan reliabilitas dan sebaliknya. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0,921 dan dikonsultasikan oleh daftar interpretasi
koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-1,000 dinyatakan bahwa
instrument variabel Kemandirian belajar siswa memiliki tingkat reliabilitas

sangat tinggi dan dapat diamati pada table sebagai berikut:
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Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Penggunaan
Media LKPD

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

921 10

Sumber: Pengolahan Data SPSS 2024

Uji Persyaratan Statistik Parametrik

Dalam pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik (inferensial),
selain diperlukan data yang interval dan rasio juga harus diperlukan

persyaratan normalitas dan homengenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel n yang diambil
dari sejumlah populasi tersebut sudah representatif atau belum, sehingga
kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa
dipertanggungjawabkan. Uji normalitas data menggunakan model

Shapiro-Wilk dengan rumus sebagai berikut:

2
— (Z?=1 a; X(i))

w=— —
z i-1 (xi - x)

Keterangan
W = Statistik uji Shapiro —~Wilk
n = Jumlah pengamatan dalam sampel

X; = Urutan pengamatan dalam sampel setelah diurutkan dari yang

terkecil hingga terbesar
X = Rata-rata sampel

a; = Kkoefisien yang digunakan dalam perhitungan berdasarkan jumlah

pengamatan dan urutan pengamatan



Rumusan Hipotesis:

Ho : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal

H: : data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian hipotesis:
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Apabila nilai sig > dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti sampel

berdistribusi normal, sedangakan apabila nilai sig < 0,05 maka Ho

ditolak dan menerima H: yang berarti sampel berdistribusi tidak

normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui

apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Untuk

melakukan pengujian homogenitas menggunakan metode Leneve

Statistic dengan rumus sebagai berikut:

=1 n;

W= (1+x)"=

(k =Dz, B, (Yij— V)
Keterangan:

W = Levene statistic

N =Jumlah total pengamatan

k  =Jumlah kelompok atau perlakuan

n; = Jumlah pengamatan dalam kelompok ke-i

Y, = Rata-rata dalam kelompok ke-i

Y.. = Rata-rata keseluruhan dari seluruh data

Yy =Pengamatan ke- j dalam kelompok ke- i
Rumusan hipotesis:

Ho = data populasi bervarians homogen.

H. = data populasi tidak bervarians homogen.

(N-K)z. k (7,-7..)2
2
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Kriteria pengujian :

Kriteria ini dalam uji homogenitas menggunakan nilai signifikansi,
penggunaan pengukuran nilai ini harus dibandingkan dengan tingkat o
yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai o ditentukan sebesar 0,05
(5%), dengan kriteria pengujiannyaitu ketika Ho diterima apabila nilai

signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05.

J.  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Kelinieran Regresi

Dalam uji linieritas garis regresi (persyaratan analisis) ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan
digunakan dalam penelitian ini linear atau non linear. Dalam hal ini
pengujian menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA untuk dicari
besarannya terlebih dahulu. Dengan rumus sebagai berikut :

JK(T) =xy?

K@ =22
KE  =b{xy- (Z(x)r(LE(y))}
K(S)  =IK(T)—JK (@) —JK ()
K (G) =z.{2y2—&n@2}
JK(TC) =JK(S)-IK(G)
Keterangan :

JK(T) =Jumlah Kuadrat Total

JK (@) =Jumlah Kuadrat Total a

JK (a/b) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a
JK(S) =Jumlah Kuadrat Sisa\

JK(G) =Jumlah Kuadrat Galat
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JK(TC) =Jumlah Kuadrat Tuna Cocok

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:

a. Pengujian menggunakan koefisien signifikansi (sig) yang
membandingkan nilai sig dari Deviation from linearity pada tabel
ANOVA dengan a = 0,05 apabila nilai sig pada Deviation from
linearity > o maka HO diterima model regresi berbentuk linier.
Sebaliknya jika Deviation from linearity < o maka Ho ditolak
model regresi berbentuk tidak linier.

b. Ho jika Fnitung < Ftabel dengan o = 0,05 dan dk pembilang = k-2 dan
dk penyebut = n — k maka terima Ho berarti koefesien linier,

sebaliknya Ho ditolak berarti koefisien tidak linier.

2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas yaitu untuk menguji ada atau tidaknya hubungan yang
linear antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Dalam
regresi diharapkan tidak terjadi adanya multikolinearitas antara
variabel bebas. Jika antara variabel bebas terjadi korelasi linear
misalnya aspek atau unsur yang sama, maka koefisien regresinya tidak
akan bermakna yang akan berakibat sebagai berikut:

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah,
dengan demikian menjadi kurang akurat.

2) Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil,
sehingga adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan
ragamnya berubah sangat berarti.

3) Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen

secara individu terhadap variabel dependen.

Metode ini menggunakan uji multikolinearitas dengan melihat angka
VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Model regresi

dikatakan bebas dari multikolinearitas apabilai nilai VIP kurang dari
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10,00 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 0,10 berikut rumus

perhitungan VIP sebagai berikut :

1 1

VIF= Tolarance (1-R? j)

j=12,....k

Keterangan :
VIF
J

R?j = Koefisien determinasi variabel bebas ke—j dengan variabel lain

(Variance Inflation Factor)

Jumlah sampel 1,2,...k

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Apabila nilai tolerance > 0,10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas diantara variabel independen, sebaliknya apabila
nilai dari tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakan terjadi
multikolinearitas diantara variabel independen.

2) Apabila nilaiu VIF < 10,00 maka dapat dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas diantara variabel independennya, sebaliknya
apabila nilai VIF > 10,00 maka dapat dinyatakan terjadi

multikolinearitas di antara variabel independen.

Rumusan Hipotesis
Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H: = Terdapat hubungan antar variabel independent

Dengan demikian kriteria ujinya, apabila nilai tolerance < 0,10 dan
nilai VIF > 10,00 maka H: diterima dan menolak Ho yang berarti
terdapat hubungan antar variabel independen dan terjadi
multikolinearitas, namun sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10,00 maka menolak H: dan terima Ho yang berarti tidak
terdapat hubungan antar variabel independen dan tidak terjadi

multikolinearitas.



63

3. Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengtahui apakah terjadi korelasi diantara data
pengamatan atau tidak pada pengamatan yang berurutan dalam waktu.
Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena
akan menghasilkan paramenter yang tidak logis. Metode uji
autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik
Durbin- Waston, sebagai berikut.
a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistik DW dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut :

Zt
D= 2 (ug—ug—1)2
- stu?
14t

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper du dan nilai
Durbin-Wastond1.

c. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak

ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho : p <0 (tidak ada autokorelasi positif)

Hi : p <0 (ada autokorelasi positif)

Mengambil keputusan yang tepat :

Jika d < dL atau d >dL, tolak Ho artinya terdapat autokorelasi

Jika dU <d < 4-dU, tidak menolah Ho artinya tidak terdapat autokorelasi
Jika dL < d < dU atau 4-du<d < 4-dL, artinya tidak ada kesimpulan.
Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan Rumus hipotesis yaitu:

Ho : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

H: : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan
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Kriteria pengujian sebagai berikut:
Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut:

Td?
Tyt G[N e 1)]

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi Spearman
di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke
N = Banyaknya individu fenomena yang diberi rank. Koefisien tersebut
dapat digunakan untuk mendeteksi hesteroskedasitas yang
diasumsikan sebagai berikut.
Yi= o+ p1XI + Ui
Langkah 1 : Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau
dapatkan residual ei.
Langkah 2 : Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil
nilai mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan
Xi sesuai dengan urutan yang meningkat atau menurun
danmenghitung koefisien rank korelasi spearman.

r

2
s= 1—6[ * d; ]

NNz -1)

Langkah 3 : Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Ps  adalah 0 dan N > 8 tingkat penting
(signifikan) dari rs yang disampel depan diuji dengan
pengujian t sebagai berikut:

Tsw—2

J1—1%

t =
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Dengan derajat kebebasan = N — 2

Kriteria pengujian:

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.
Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung
antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk

tingkat penting secara statistik dengan pengujian t.
Rumusan hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H: = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.

K. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian secara parsial

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat penulis

menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu:

A

Y=a+bx+e:

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan untuk variabel Y

a = Bilangan koefisien

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independent

(Rusman, 2023)

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kelinieran garis regresi perlu diuji
terlebih dahulu menggunakan statistik F melalui tabel ANOVA
(Analisis Varians) sebagai berikut yaitu:

JK (T) =3 Y2

2
K — =Em

n
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KO =b{zxy E0CO)
K(S) = JIK(T)-JK (a) - JK (g)
K@) =x(ry-E

JK(TC) =JK(S)-JK(G)

Keterangan:
JK(T) = Jumlah kuadrat total
JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a

JK (bla) = Jumlah kuadrat regresi

JK(S) = Jumlah kuadrat sisa

JK(G) Jumlah kuadrat galat

JK (TC)

Jumlah kuadrat tuna cocok
Langkah selanjutnya yaitu penggunaan hipotesis menggunakan statistik
t dengan rumus sebagai berikut.

b
fo=—
Sp

Keterangan:
to = Nilai t observasi
b = Koefisien arah b

sb = Standar deviasi b

Kriteria pengujiannya yaitu tolak HO Jika tritung> ttaver dengan dk = n-2
dan a = 0,05. Sebaliknya HO diterima apabila thitung < traver dengan dk
=n-2dan a =0,05.

o = EY) (2x2)-EX)(EYX)

nx? —(Ix2)

_nIXY-(ZXY)
nx2—(Ix2)

b
to =—
0 sb
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2. Pengujian Secara Simultan

Untuk menguji hipotesis ini, penulis menggunakan persamaan regresi
berganda (multiple) merupakan merupakan model yang digunakan
untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(YY) persamaan regresi berganda yaitu:

Y = a+b1 X1+ b Xo+hsXs

(2D (3X1x, )~ (3X1x, ) BX2 V) (X3 V)

D= ) D ) - (Hay X
by = (22)EX, V)- (ZX1X2)(ZX2 Y) (5X3Y)
(zx}) (2x3)(2X3)~(ZX1x,X3)?
by = (23)EX, V- (lexz)(zxz Y) (EX3Y)
(zx1) (2x3)(2X3)~(ZX1x,X3)?
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksi untuk variabel Y
a = Konstantan
b1b2bs = Koefisien arah regresi

X1X2X3 = Variabel bebas

Kemudian dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F)
untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara XI, Xz, dan Xs, terhadapy,

dengan rumus :

F= JK (Reg)/k

"~ K (9)(n-k-1)
Menurut Rusman (2023) kriteria pengujian hipotesis adalah menolak
HO jiika Fhitung > Fraver dan menerima HO jika Fhiwng< Fabel,dengan
pembilang dk = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan a = 0,05.

Sebaliknya, diterima jika Fhitung < Ftabel.
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